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Abstrak 
Haniah. 2016. Analisis Kesalahan Berbahasa Arab Skripsi Mahasiswa Bahasa dan Sastra 
Arab UIN Alauddin Makassar. 
Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mendeskripsikan bentuk kesalahan penulisan 
hamzah pada skripsi mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Alauddin Makassar 
selanjutnya dievaluasi dan diperbaiki. 2) Mendeskripsikan bentuk kesalahan fonologi, 
morfologi, sintaksis dan semantik pada skripsi mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab 
UIN Alauddin Makassar selanjutnya dievaluasi dan diperbaiki. 3) Mengeksplor faktor 
penyebab kesalahan berbahasa pada skripsi mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab 
UIN Alauddin Makassar. 4) Mengeksplor solusi mengatasi problema kesalahan berbahasa 
pada skripsi mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Alauddin Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis 
kesalahan berbahasa yaitu mengidentifikasi, mendeskripsikan, menafsirkan dan 
mengevaluasi kesalahan berbahasa pada skripsi mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra 
Arab tahun TA 2015/2016 yang berjumlah 14 dengan mengambil sampel 3 skripsi secara 
acak. Data dikumpulkan dengan metode observasi dan wawancara kemudian dianalisis 
dengan model interaktif berdasarkan teori Mile dan Huberman yang mencakup empat tahap 
yaitu: pengumpulan data dan pengecekan catatan lapangan, reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kesalahan penulisan hamzah pada 
awal kata yaitu penanggalan bagian atas huruf ‘ain di atas atau di bawah alif pada hamzah 
qath’i dan penambahan pada hamzah washl, sedangkan pada tengah kata yaitu kesalahan 
penempatan huruf alif atau waw atau nibrah di bawah hamzah. Pada tataran fonetik terjadi 
kesalahan refleksi bunyi huruf, penanggalan  dan penambahan bunyi panjang dan 
penempatan susunan huruf yang terbalik. Pada tataran morfem terdapat pada kesalahan 
bentuk sigah kata kerja, kesalahan bentuk sigah jamak, kesalahan sigah nasab, kesalahan 
format sigah mashdar dan penggunaan sigah sifah musyabbahah di tempat sigah mashdar. 
Pada tataran sintaksis terdapat kesalahan penggunaan idhafah, kesalahan dalam merangkai 
sifah mausuf, kesalahan penyesuaian kata ganti, kesalahan dalam kalimat نإ, kesalahan 
tanda i’rab dan penanggalan alif lam ta’rif. Pada tatarn semantik terdapat pada kesalahan 
penempatan huruf jar setelah kata kerja dan ketidaktepatan pemilihan diksi. Adapun faktor 
penyebab kesalahan yaitu Faktor interferensi bahasa ibu, ketidakmampuan menaati kaidah 
bahasa Arab, generalisasi berlebih, kesalahan penafsiran terhadap kaidah yang diperoleh, 
faktor psikologis, faktor pembimbing dan penguji serta ketiadaan pedoman penulisan. 
Solusi untuk mengatasi kesalahan tersebut adalah inovasi pembelajaran bahasa Arab oleh 
tenaga pengajar, mahasiswa merujuk kembali ke mu’jam dalam memilih kata yang tepat, 
meningkatkan keterampilan menulis dengan latihan berkesinambungan, dan keseriusan 
dalam menulis skripsi. 
Implikasi penelitian ini dapat membantu dalam menetapkan standard dan asas 
keilmuan dalam mengembangkan kurikulum pembelajaran bahasa Arab di Jurusan BSA 
UIN Alauddin, membantu dalam menyiapkan dan mengembangkan materi pembelajaran 
bahasa Arab serta membantu dalam menyiapkan teknik evaluasi yang sesuai. 
Kata Kunci : Kesalahan, Linguistik, Bahasa Arab, Skripsi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Allah swt telah menganugerahkan keistimewaan terhadap bahasa Arab ketika 
memilihnya sebagai bahasa Alquran. Hal tersebut ditegaskan dalam Alquran QS. al-
Zumar/39 : 28 (yaitu) al-Quran dalam bahasa Arab tidak ada kebengkokan di 
dalamnya agar mereka bertaqwa. Keistimewaan tersebut menjadikan bahasa Arab 
sebagai bahasa yang tetap eksis seiring dengan punahnya berbagai macam bahasa dan 
menjadi bahasa yang diakui dunia Internasional sebagai salah satu bahasa resmi di 
Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) dan digunakan secara resmi kurang lebih 20 negara 
(Arsyad, 2004 : 1). 
Bahasa Arab di Indonesia mulai dipelajari sejak masuknya Islam di Indonesia 
yang awalnya bertujuan untuk kepentingan ibadah saja. Namun seiring dengan 
perkembangan pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, bahasa Arab dipelajari tidak 
hanya untuk kepentingan ibadah tetapi untuk kepentingan komunikasi dengan dunia 
luar dan pengembangan keilmuan bahasa Arab (Izzan, 2007: 50). Saat ini bahasa Arab 
dipelajari mulai tingkatan Madrasah Ibtidaiyah sampai Perguruan Tinggi. 
Universitas Islam Negeri Alauddin sebagai salah satu Perguruan Tinggi Islam 
yang diperhitungkan di Indonesia Timur membuka kesempatan bagi pelajar yang ingin 
mendalami bahasa Arab pada jurusan Bahasa dan Sastra Arab selama 8 semester 
dengan kewajiban tugas akhir skripsi berbahasa Arab. Skripsi adalah karya ilmiah yang 
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diajukan mahasiswa sebagai syarat kelulusan Strata 1. Keseriusan Universitas Islam 
Negeri Alauddin terhadap penulisan skripsi nampak pada bobot kredit hingga 6 SKS. 
Hal tersebut mendorong mahasiswa untuk serius dalam penulisan skripsi. Namun 
sebagai pembelajar bahasa kedua tentunya mahasiswa harus mengerahkan tenaga 
ekstra dalam menyelesaikan tugas penulisan skripsi ini mengingat bahasa Arab bukan 
bahasa ibu mereka (baca: Indonesia), sehingga terkadang dalam penulisan skripsi 
berbahasa Arab sering mengalami kesalahan. 
Kesalahan pada dasarnya adalah hal yang lumrah bagi manusia, termasuk 
kesalahan berbahasa. Kesalahan berbahasa adalah hal yang wajar bagi pembelajar 
bahasa kedua,.Bagi pemebelajar bahasa pertama saja sering dijumpai kesalahan baik 
ketika berbicara maupun menulis. Namun dalam sebuah karya ilmiah setidaknya 
kesalahan itu patut diminimalisir, terlebih lagi jika dipublikasikan dan dibaca khalayak. 
Ke depan, Perguruan Tinggi Islam termasuk UIN Alauddin akan memberlakukan 
aturan wajib publikasi karya ilmiah bagi mahasiswa S1, S2 dan S3 sesuai dengan aturan 
Dikti yang tertuang dalam surat No. 152/E/T/2012. Hal terebut dilakukan oleh Dikti 
untuk meningkatkan kualitas karya ilmiah. 
Skripsi sebagai sebuah karya ilmiah tentunya harus menggunakan bahasa 
yang baik dan benar sesuai dengan kaidah bahasa yang digunakan. Bahasa Arab 
sebagai bahasa yang wajib digunakan  dalam penulisan skripsi mahasiswa Jurusan 
Bahasa dan Sastra Arab memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda dengan bahasa 
Indonesia baik dari segi imla, fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik. Hal ini 
menyebabkan mahasiswa terjebak dalam kesalahan pemilihan kata dan begitu pula 
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ketika merangkainya dalam kalimat bahkan dalam penulisan hamzah yang memiliki 
aturan tersendiri dalam kaidah imla sering terlewatkan dan tidak diindahkan dalam 
penulisan skripsi. 
Penyebab kesalahan bukan hanya terletak pada perbedaan karakteristik antara 
bahasa ibu pembelajar dan bahasa target yang dipelajari atau dengan kata lain 
kesalahan yang tejadi disebabkan oleh system bahasa kedua (baca: Arab) yang berbeda 
dengan bahasa pertama (baca: Indonesia) yang dimiliki oleh pembelajar bahasa kedua 
sehingga sistem bahasa pertama berpotensi besar mempengaruhi bahasa kedua yang 
dipelajari dan inilah yang menyebabkan terjadinya interferensi (Chaer,2010: 120) 
namun menurut Jack Richard dalam buku Ismail Shini bahwa interferensi bukanlah 
sebab satu-satunya terjadinya kesalahan berbahasa namun kesalahan intralingual dan 
developmental juga menjadi factor penyebab kesalahan berbahasa (Shini, 1982: 120). 
Kesalahan intralingual ini terletak pada tataran fonologi, morfologi, sintaksis dan 
semantik.   
Berdasarkan observasi awal, diantara kesalahan linguistik yang terjadi dalam 
penulisan skripsi mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Alauddin adalah 
penulisan hamzah yang belum bisa dibedakan antara hamzah washl dan hamzah qath’i 
penulisan hamzah inna dan anna seperti  ميدقلا بدلأا خيرات يف عماجلا هباتك يف يروخاقلا انح لاق
... ةغللا ءاملع نأ seharusnya ةغللا ءاملع نإ karena setelah kata qaala aturannya dibaca inna. 
Kesalahan tersebut terletak pada tataran imla. Pada tataran sintaksis misalnya kalimat 
يئاشنلإا بدلأا وه رخلآا مسقلا امأو seharusnya يئاشنلإا بدلأا وهف karena kalimat setelah امأ harus 
diawali dengan fa jawab.  
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Analisis kesalahan berbahasa Arab pada skripsi mahasiswa Jurusan Bahasa 
dan Sastra Arab UIN Alauddin Makassar belum menjadi perhatian di kalangan 
akademisi UIN Alauddin Makassar sehingga peneliti menganggap perlu untuk 
melakukan studi analisis kesalahan berbahasa Arab pada skripsi mahasiswa dengan 
maksud peningkatan perbaikan penulisan skripsi mahasiswa dan menjadi bahan 
informasi untuk perbaikan pembelajaran menulis bahasa Arab pada mahasiswa Bahasa 
dan Sastra Arab UIN Alauddin Makassar.   
Studi analisis kesalahan berbahasa pada skripsi ini tidak bertujuan mencari-
cari kesalahan saja tetapi kesalahan yang ada diidentifikasi dan diklasifikasikan 
selanjutnya ditafsirkan, dievaluasi dan diperbaiki kesalahan yang terjadi,. Olehnya itu 
analisis kesalahan berbahasa Arab menjadi penting dilakukan sebagai bahan acuan dan 
umpan balik bagi pengajar bahasa Arab agar lebih menekankan materi yang sering 
dijumpai kesalahannya dalam bahasa pembelajar agar mahasiswa lebih memperhatikan 
dan menggunakan kaidah bahasa Arab yang baik dan benar dalam menyusun skripsi 
sehingga kualitas karya ilmiah dapat diperhitungkan. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada analisis kesalahan pada skripsi mahasiswa Jurusan 
Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Tahun 2015 yang mencakup 
analisis kesalahan penulisan hamzah, analisis kesalahan pada tataran fonologi, 
sintaksis, morfologi dan semantik, serta menaganalisis penyebab terjadinya kesalahan 
dan solusi mengatasi terjadinya kesalahan dalam penulisan skripsi. 
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2. Deskripsi Fokus 
Analisis kesalahan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
mengidentifikasi kesalahan pada skripsi mahasiswa berupa kesalahan penulisan 
hamzah, kesalahan penulisan huruf vocal dan konsonan pada tataran fonologi, 
kesalahan pembentukan kata pada tataran morfologi, kesalahan penyusunan kata dalam 
kalimat pada tataran sintaksis dan kesalahan pemilihan kata dalam menggambarkan 
makna yang dimaksud pada tataran semantik. Kesalahan yang teridentifikasi kemudian 
dideskripsikan dan ditafsirkan.  
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana bentuk kesalahan penulisan hamzah pada skripsi mahasiswa 
Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana bentuk kesalahan fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik pada 
skripsi mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Alauddin Makassar? 
3. Apa faktor penyebab kesalahan berbahasa pada skripsi mahasiswa Jurusan 
Bahasa dan Sastra Arab UIN Alauddin Makassar? 
4. Bagaimana mengatasi problema kesalahan berbahasa pada skripsi mahasiswa 
Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Alauddin Makassar? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan penulisan hamzah pada skripsi 
mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Alauddin Makassar 
selanjutnya dievaluasi dan diperbaiki. 
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2. Untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan fonologi, morfologi, sintaksis dan 
semantik pada skripsi mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN 
Alauddin Makassar selanjutnya dievaluasi dan diperbaiki. 
3. Untuk mengeksplor penyebab kesalahan berbahasa pada skripsi mahasiswa 
Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Alauddin Makassar. 
4. Untuk mengeksplor solusi mengatasi problema kesalahan berbahasa pada 
skripsi mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Alauddin Makassar. 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memberi manfaat secara teoritis dan praktis. Secara teoritis, 
penelitian ini berkontribusi untuk menguji teori ilmu psikolinguistik apakah betul 
bahasa pertama mempengaruhi bahasa kedua yang dipelajari atau tidak. Penelitian ini 
juga berkontribusi dalam mengembangkan teori analisis kesalahan berbahasa dalam 
ilmu linguistik terapan yang menyatakan penyebab kesalahan berbahasa adalah 
kesalahan intralingual dan kesalahan developmental. 
Secara praktis, penelitian ini berkontribusi mengatasi problema pembelajaran 
bahasa Arab terkhusus pada kemahiran menulis. Penelitian ini akan membantu dalam 
menetapkan standard dan asas keilmuan dalam mengembangkan kurikulum 
pembelajaran bahasa Arab di UIN Alauddin, membantu dalam menyiapkan dan 
mengembangkan materi pembelajaran bahasa Arab serta membantu dalam menyiapkan 
teknik evaluasi yang sesuai. Olehnya itu penlitian ini akan berkontribusi kepada 
berbagai pihak di antaranya: Desainer kurikulum pembelajaran bahasa Arab, Tenaga 
Pengajar bahasa Arab, mahasiswa dan peneliti selanjutnya  
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F. Tinjauan Pustaka  
Berdasar pada penelusuran pustaka terdapat beberapa kajian yang terkait 
dengan analisis kesalahan berbahasa baik dalam bentuk tesis dan disertasi maupun 
penelitian yang dipublikasikan. Peneliti mengemukakan beberapa kajian yang 
terkait agar dapat menjelaskan persamaan dan perbedaan dengan kajian yang akan 
diteliti. Di antara penelitian tersebut adalah : 
1. Disertasi Hajar Khamis Harun berjudul ا ليلحت ةيبرعلا ةغللا مسق بلاط ىدل ةيباتكلا ءاطخلأ
ايريجين انيسستاك ةعماجب Analysis of Writing Errors by Arabic Language Learners at 
Katsina University, Nigeria. Penelitian ini adalah karya disertasi yang diajukan 
di Pascasarjana Universitas Sains dan Teknologi Sudan tahun 2015. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui aspek-aspek keberhasilan dan kekurangan 
pembelajaran bahasa Arab terkhusus keterampilan menulis di semua tingkatan 
pada Jurusan Bahasa Arab Universitas Katsina dengan tujuan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis pembelajar bahasa Arab sebagai bahasa 
kedua. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan hasil 
penelitian : 1) Jurusan Bahasa Arab Universitas Katsina Nigeria masih 
membutuhkan kurikulum yang jelas dan spesifik untuk pembelajaran menulis. 
2) Tidak adanya kesesuaian antara bahan ajar yang digunakan untuk 
pembelajaran keterampilan berbahasa pada Jurusan Bahasa Arab. 3) Jurusan 
Bahasa Arab masih membutuhkan dosen professional yang spesifik pada 
pembelajar bahasa kedua. 4) Latihan-latihan yang dipraktekkan dalam 
pembelajaran menulis masih sedikit dan terbatas. 
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2. Tesis Hanizam Muhammad Gazali dengan judul  بلاطلا ىدل ةيباتكلا ةيوغللا ءاطخلأا
"ةيليلحت ةسارد" ردصملا مادختسا يف نييويلاملا Writing Analysis Error of Malay Students 
in Using Verbal Nouns “an analysis study”. Penelitian Tesis ini diajukan pada 
Fakultas Ilmu Wahyu dan Humaniora Universitas Islam Internasional Malaysia 
pada tahun 2004. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problematika 
kebahasaan yang dihadapi pembelajar Melayu dalam menggunakan berbagai 
bentuk masdar (verbal noun) ketika menulis dan mengetahui tingkat 
pengulangan kesalahan dengan analisis statistic. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif analitik yang berdasar pada teori analisis kesalahan berbahasa 
terhadap tulisan 100 mahasiswa yang mengambil mata kuliah menulis TA 
2003/2004. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 1070 kesalahan dengan 
presentasi kesalahbentukan   81,32%, kesalahan penanggalan 9,15%, kesalahan 
seleksi 5,79%, kesalahan sisipan atau selipan 3,73%. Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa sulitnya pembentukan shigah masdar dalam bahasa Arab 
menjadi sebab utama terjadinya kesalahan dan kesulitan dalam penulisan 
bahasa Arab, begitupula banyaknya masdar yang digunakan sima’i (didengar 
dalam ucapan orang Arab) dan bukan secara qiyasi (analogi) sehingga untuk 
mengetahui kebenarannya harus merujuk kepada kamus bahasa Arab untuk 
mengetahui kata yang digunakan oleh penutur Arab. Faktor yang lain yang 
menyebabkan terjadinya kesalahan adalah interferensi dari bahasa ibu ke 
bahasa target, kesalahan intralingual seperti ketidaktahuan tentang aturan 
kaidah bahasa target, tidak lengkapnya aplikasi aturan kaidah bahasa target, 
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over generalisasi dan penyederhanaan fakta. Selain itu factor psikologis juga 
berperan dalam membentuk kesalahan seperti sifat ketergesa-gesaan dan sikap 
tidak mengindahkan.         
3. Penelitian Muhammad Abu al-Rabb dengan judul سم ىلع ةيباتكلا ءاطخلأا ليلحت ىوت
لإا.اهب نيقطانلا ريغل ةيبرعلا ةغللا ملعتم ىدل ءلام  Penelitian ini dipulikasikan dalam jurnal 
Dirasat a-Ulum al-Insaniyah wa al-Ijtima’iyah tahun 2007. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis kesalahan penulisan yang menyalahi kaidah imla 
bagi mahasiswa bukan Arab Universitas Alul Baet. Penelitian ini mengambil 
sampel acak mahasiswa semester 4 yang belajar bahasa Arab dan pembelajar 
yang telah melewati tes kompetensi kebahasaan dan menjadi mahasiswa di 
berbagai jurusan di kampus yang sama. Penelitian ini menggunakan metode 
analisis kesalahan berbahasa dalam ilmu linguistik terapan dengan tahapan 
identifikasi kesalahan, mendeskripsikan kemudian menafsirkan dan 
mengevaluasi kesalahan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajar 
pemula yang telah melewati tes kompetensi kebahasaan kebanyakan 
mengalami kesalahan performansi sementara kesalahan mahasiswa semester 4 
terjadi pada kesalahan kompetensi dan performansi. Penelitian ini menegaskan 
bahwa aturan-aturan imla berdasar pada analisis morfologi, sintaksis dan 
fonologi sehingga tidak adanya analisis ini menjadi penyebab terjadinya 
kesalahan penulisan bahasa Arab. 
4. Penelitian Usman Abdullah al-Najran dan Jasem Ali Jasem dengan judul   ليلحت
لا تاباتك يف ةيوحنلا رهاوظلا ضعب يف ةيباتكلا ءاطخلأا.ةيبرعلا نيقطانلا ريغ بلاط  Penelitian ini 
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dipresentasikan dan dipulikasikan dalam Prosiding Seminar International 
Bahasa Arab ke-8 di UIN Imam Bonjol Padang tahun 2013. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kesalahan pemakaian alif lam ta’rif dan huruf jar 
dan mengoreksi kesalahan. Hasil penelitian menunjukkan bahawa terdapat 
banyak kesalahan dalam penggunaan alif lam ta’rif dan huruf jar yang 
disebabkan oleh interferensi dari bahasa ibu ke bahasa target juga disebabkan 
kesalahan perkembangan diantaranya kesulitan intralingual, generalisasi, 
ketidaktahuan tentang aturan kaidah bahasa target, tidak lengkapnya aplikasi 
aturan kaidah bahasa target, hipotesis yang salah, dan kurangnya perhatian. 
Dari beberapa hasil penelitian yang dikemukakan dapat ditegaskan bahwa 
penelitian yang dilakukan masih baru dari segi obyek yang diteliti yaitu skripsi 
berbahasa Arab Mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab UIN Alauddin meskipun 
memiliki kesamaan pada jenis penelitian yaitu penelitian deskriptif analitik dengan 
pendekatan metode yang digunakan yaitu analisis kesalahan berbahasa dalam 
pembelajaran bahasa kedua. 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORETIS 
 
A. Analisis Kesalahan Berbahasa 
Istilah Analisis Kesalahan Berbahasa dapat dipahami dari rangkaian tiga kata 
yang digunakan. Analisis berarti pembahasan, penguraian dan pengupasan (M. Pius 
Partanto dan Dahlan al-Barry, 1994 : 29), yaitu proses membahas dan mengurai yang 
bertujuan ingin mengetahui sesuatu sehingga memungkinkan dapat mengetahui inti 
permasalahannya. Permasalahan yang ditemukan kemudian dikupas, dikritik dan 
diulas lalu disimpulkan untuk dipahami (Nandang Sarip Hidayat, 2014 : 162).  
Sedangkan istilah kesalahan berbahasa memiliki pengertian yang beragam. 
Ada perbedaan penggunaan istilah antara ulama Arab dan Barat. 
1. Kesalahan Berbahasa menurut Ulama Arab Terdahulu dan Kontemporer 
Sejak abad kedua Hijiriah ulama Arab terdahulu telah membahas tentang 
kesalahan berbahasa sehingga dapat dikatakan bahwa ulama Arablah sebagai inisiator 
munculnya istilah kesalahan berbahasa. Menurut ulama linguistik terdahulu bahwa 
keluar dari kebiasaan yang disepakati dalam bahasa Arab dianggap kesalahan 
berbahasa dan mereka menyebutnya dengan istilah lahn, karena mereka menyebutnya 
sebagai aib dan keburukan yang sepantasnya harus dihindari dan inilah yang 
menyebabkan munculnya prinsip mensterilkan bahasa Arab (Yohan Fek, 1980 : 36) 
Ketika ulama bahasa Arab memandang perlu membuat aturan kaidah sintaksis, 
morfologi dan linguistik dan mereka menyusunnya dalam karya-karya mereka maka 
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perkembangan linguistik terus berlanjut dan keluar dari kaidah-kaidah kebahasaan 
menjadi semakin jelas sehingga karya yang menjelaskan tentang kesalahan berbahasa 
berjalan seiring dengan karya tentang ulmu linguistik secara umum.  
Ulama Arab terdahulu telah mengkaji kesalahan berbahasa baik lisan maupun 
tulisan meskipun tidak memakai istilah kesalahan berbahasa (al-khatha’ al-lugawiy) 
dalam karyanya. Mereka mengunakan istilah tahrif, I’wijaj al-lisan, lahn dan yang 
lainnya yang menunjukkan pada kesalahan. Al-Kisai, seorang ahli linguistik Arab 
(Wafat 189 H) menyusun kitab “Ma Talhana fih al-‘Awamm” kemudian menyusul al-
Ashma’i (Wafat 216 H) menyusun kitab tentang kesalahan berbahasa yang judulnya 
hampir sama dengan kitab al-Kisa’i yaitu “Ma Yalhanu fih al-‘Awamm” dan Ibn al-
Sikkit (W 244 H)dengan judul “Ishlah al-Manthiq” ( Khalid Hilal al-‘Abry, 2006 : 
11).  
Gebrakan perbaikan kesalahan berbahasa di kalangan ulama terdahulu 
semakin aktif ketika bangsa ‘ajam banyak memeluk Islam. Percampuran orang Arab 
dengan bangsa ‘ajam merupakan salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya 
kesalahan (lahn) bukan semata lahir secara natural dari perkembangan kebahasaan. 
Ulama bahasa Arab sebagai pengajar dan pemelihara bahasa Arab merasa terpanggil 
untuk mengingatkan adanya kesalahan berbahasa yang mulai merebak pada bahasa 
mereka (Ali al-Najjar, t.t. : 4).  
Metode yang ditempuh ulama Arab terdahulu dalam mengkaji kesalahan 
berbahasa dan menafsirkannya berdasar pada enam langkah yaitu : mengumpulkan 
data, menghitung kesalahan, membatasinya, menyusunnya, mendiskripsikannya 
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kemudian menafsirkan sebabnya. Sebab kesalahan ada yang merujuk pada faktor 
linguistik seperti tidak adanya titik dan berdasar faktor non linguistik seperti 
ketidaksempurnaan anggota tubuh (Mona dan Halah, 2015 : 1091). 
Sepertinya metode yang dilakukan oleh ulama Arab terdahulu ini yang 
menjadi rujukan Tarigan seorang linguis Indonesia dalam memberi batasan pengertian 
analisis kesalahan berbahasa bahwa yang dimaksud dengan analisis kesalahan adalah 
suatu prosedur kerja yang biasa dilakukan peneliti dan guru bahasa yang meliputi 
pengumpulan data, pengidentifikasian kesalahan yang terdapat dalam data, penjelasan 
kesalahan, pengklasifikasian kesalahan itu berdasarkan penyebabnya serta 
pengevaluasian taraf keseriusan kesalahan itu (Tarigan, 1988 : 68). 
Pada masa kontemporer, ulama bahasa Arab melanjutkan misi para 
pendahulunya untuk mengingatkan adanya kesalahan berbahasa. Ulama linguistik 
kontemporer sepakat bahwa Abu al-Tsana al-Alusi adalah ulama yang pertama 
menyusun buku tentang perbaikan kebahasaan pada era modern dan kitabnya berjudul 
Kasy al-Thurrah ‘an al-Gurrah (Fahd Khalil Zayd, 2006 : 69). 
Adapun faktor yang mendorong gerakan perbaikan bahasa di kalangan ulama 
kontemporer adalah kesalahan yang mereka lihat pada penggunaaan bahasa Arab pada 
level tulisan bukan level bahasa kalangan awam. Perhatian mereka terfokus pada 
bahasa tulisan, bahasa para penyair, penulis, sastrawan, wartawan, penyiar, pengajar 
dan pelajar (Fahd Khalil Zayd, 2006 : 70).  
Para ulama kontemporer menjadikan majalah dan surat kabar sebagai media 
untuk menyebarkan gagasan mereka tentang perbaikan bahasa. Makalah-makalah 
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mereka diantarnya dikumpulkan dalam satu buku seperti buku “Lugah al-Jaraid” yang 
disusun oleh Ibrahim al-Yazji, “Akhtha’ al-Lugah al-‘Arabiyyah al-Sya’i’ah ‘inda al-
Kuttab wa al-Ida’iyyin  (al-Abri, 2006 : 12). 
2. Kesalahan Berbahasa Menurut Linguis Barat. 
Di Barat, Analisis Kesalahan Berbahasa muncul pada akhir tahun 60an dan 
awal tahun 70an yang merupakan bagian dari analisis konstrastif, bahkan merupakan 
langkah lanjutan setelah analisis konstrastif,  akan tetapi ada perbedaan antara 
keduanya. Analisis kesalahan berkaitan dengan bahasa pembelajar sebagai hasil dari 
proses belajar bahasa target sedangkan analisis konstrastif  merupakan prediksi 
prediksi kesalahan yang mungkin dialami pembelajar sebelum mempelajari bahasa 
target.  
Pit. S. Corder sebagaimana dikutip oleh Parera (1997 : 143) dan Shini (1982 : 
140) menggunakan tiga istilah untuk membatasi kesalahan berbahasa yaitu lapses, 
error dan mistake.  
Lapses adalah kesalahan berbahasa akibat penutur beralih cara untuk 
menyatakan sesuatu sebelum seluruh tuturan selesai dinyatakan selengkapnya. Untuk 
bahasa lisan, kesalahan ini biasa diistilahkan dengan “slip of tongue”. Sedangkan 
dalam bahasa tulis, kesalahan ini diistilahkan dengan “slip of pen”. Jenis kesalahan ini 
bukanlah kesalahan yang disengaja oleh penuturnya.  
Error adalah kesalahan berbahasa akibat penutur melanggar kaidah tata 
bahasa. Kesalahan ini terjadi pada penutur yang sudah memiliki pengetahuan tentang 
kaidah suatu bahasa kemudian bertutur dengan bahasa yang lain sehingga berdampak 
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pada ketidaksempurnaan dan ketidakmampuan penutur. Kesalahan tersebut terjadi 
akibat penutur menggunakan kaidah bahasa yang salah.   
Mistake adalah kesalahan berbahasa akibat penutur salah memilih kata atau 
ungkapan untuk situasi tertentu. Kesalahan ini terjadi akibat penutur tidak tepat dalam 
menggunakan kaidah yang dianggap benar, bukan karena kurangnya penguasaan 
bahasa kedua. Sedangkan Tarigan menyebutnya dengan istilah “kesalahan berbahasa”.  
Menurut Tarigan, ada dua istilah yang saling bersinonim yaitu kesalahan 
(error) dan kekeliruan (mistake). Kesalahan berbahasa adalah penggunaan bahasa yang 
menyimpang dari kaidah bahasa yang berlaku dalam bahasa target, sedangkan 
kekeliruan adalah penggunaan bahasa yang menyimpang dari kaidah bahasa yang 
berlaku namun tidak dianggap sebagai pelanggaran berbahasa karena bersifat 
sementara, individual dan tidak sistematis. 
Burt dan Kiparsky tidak membedakan kesalahan berbahasa, namun 
menyebutnya dengan istilah “goof” yaitu kalimat-kalimat atau tuturan yang 
mengandung kesalahan.Istilah “gooficon” untuk menyebut jenis kesalahan dari 
gramatika atau tata bahasa, sedangkan “goofing” istilah terhadap seluruh kesalahan 
tersebut (goof dan gooficon). 
Paparan tentang makna kesalahan berbahasa di atas dapat meberi pemahaman 
bahwa  anailisis kesalahan berbahasa difokuskan pada kesalahan berbahasa 
berdasarkan penyimpangan kaidah yang berlaku dalam bahasa target dengan 
terstruktur dan berkesinambungan. 
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Kelompok ini berpendapat bahwa penyebab terjadinya kesalahan ada yang 
disebabkan faktor karakteristik bahasa ibu yang mempengaruhi pembelajar dalam 
mempelajari bahasa target seperti mengganti huruf kha menjadi ka bagi pembelajar 
bersuku Jawa atau dzal diganti sa bagi pembelajar bugis dan sebagainya. Selain itu, 
karakteristik bahasa target juga menjadi sebab kesalahan berbahasa seperti ta 
marbuthah, hamzah washl dan qath’i sehingga orang Arab pun sering melakukan 
kesalahan dalam penulisannya. Sedangkan faktor non linguistik terdapat pada metode 
pembelajaran, bahan ajar, dan tujuan pembelajaran. Shini menyebutkan bahwa kajian 
analisis kesalahan adalah bagaimana mendiskripsikan penyimpangan kebahasaan yang 
menyalahi kaidah bahasa target (Shini, 1982).  
Kesalahan berbahasa biasanya ditentukan berdasarkan ukuran tingkat 
penerimaan bahasa tersebut. Jika pembelajar bahasa membuat kesalahan, maka ukuran 
yang digunakan adalah apakah kata atau kalimat yang digunakannya benar atau salah 
menurut penutur asli bahasa Arab. Jika bahasa yang digunakan menyalahi struktur 
bahasa penutur asli maka dikatakan bahawa pembelajar tersebut membuat suatu 
kesalahan. 
3. Metode dan Tujuan Analisis Kesalahan Berbahasa 
Ada tiga langkah dalam analisis kesalahan berbahasa (Thu’aimah, 1989: 54) 
yaitu : 
a. Mengidentifikasi kesalahan; hal ini dimaksudkan untuk menentukan letak 
penyimpangan aturan bahasa yang dilanggar oleh penutur bahasa kedua 
17 
 
b. Mendeskripsikan kesalahan; hal ini dimaksudkan untuk menjelaskan aspek 
penyimpangan yang terjadi seperti penanggalan, seleksi, salah urut dan 
penempatan. 
c. Menafsirkan kesalahan; yaitu menjelaskan factor-faktor yang menyebabkan 
terjadinya kesalahan berbahasa kemudian mengoreksi kesalahan dan 
menyebutkan yang benar. 
Adapun tujuan analisis kesalahan berbahasa menurut Corder memiliki dua 
tujuan yaitu tujuan teoretis dan tujuan praktis. Senada dengan Corder, Tarigan (1988 : 
77) mengatakan bahwa tujuan dari analisis kesalahan berbahasa itu bersifat aplikatif 
dan teorits. Aplikatif mengurangi dan memperbaiki kesalahan berbahasa siswa. 
Teoritis mengharapkan pemerolehan bahasa siswa yang pada gilirannya dapat 
memberikan pemahana ke arah pemerolehan bahasa secara umum. 
Terlepas dari itu analisis kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh seorang 
guru atau peneliti dapat membantu mengidentifikasi kesalahan dan penyebabnya 
sehingga dapat merubah metode atau teknik mengajar yang digunakan dan menjadi 
acuan dalam merencanakan pembelajaran bahasa. Apabila guru atau peneliti 
menemukan kesalahan pembelajar maka hal tersebut menjadi acuan untuk merubah 
metode dan teknik pembelajaran yang digunakan, dapat menyusun bahan ajar yang 
sesuai berdasarkan proiritas kesalahan yang terjadi.  
4. Bentuk Kesalahan Berbahasa 
Kesalahan berbahasa sepadan dengan kata lahn pada kajian ulama terdahulu 
yaitu perkataan yang menyalahi aturan atau kesepakatan yang terdapat pada bahasa 
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orang awam maupun orang tententu. Bagi pembelajar bahasa, bahasa ibu berpotensi 
untuk menginterfensi bahasa target yang sedang dipelajari. Maka dapat diprediksi 
bahwa pengungkapan susunan kalimat bahasa target baik lisan maupun tulisan 
direfleksikan dengan kaidah bahasa ibu yang telah dikuasai. Hal tersebut dapat 
menimbulkan kesalahan karena adanya pengaruh dominan bahasa ibu terhadap bahasa 
target yang dipelajari. 
Sejalan dengan hal tersebut Jack Richards seperti yang dikutip oleh Parera 
membedakan tiga kelompok kesalahan yaitu : kesalahan interferensi, kesalahan 
intralingual dan kesalahan developmental. Meskipun Richard menyebut tiga kelompok 
kesalahan namun menurut Parera perhatian Richard lebih terfokus pada dua kelompok 
kesalahan terakhir yaitu kesalahan intralingual dan kesalahan developmental (Parera, 
1997 : 140). Kesalahan intralingual dapat berbentuk kesalahan penulisan ejaan, 
kesalahan sintaksis, kesalahan morfologis dan kesalahan semantik. Sedangkan 
kesalahan developmental terjadi pada pembelajar bahasa kedua yang mengalami 
kesalahan berbahasa dalam proses menuju berbahasa yang benar.   
Kesalahan yang tejadi pada pembelajar bahasa kedua ada yang dapat 
mempengaruhi komunikasi dan ada pula yang tidak berpengaruh pada proses 
komunikasi. Hendricson mengistilahkan dua bentuk kesalahan yaitu kesalahan global 
dan kesalahan local. Kesalahan global disebut juga kesalahan komunikatif merupakan 
penyimpangan struktur kebahasaan yang menyebabkan penutur bahasa sasaran salah 
mengolahtafsirkan pesan lisan dan tulisan ataukah pesan tersebut sama sekali tidak 
dipahami. 
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Senada dengan pendapat tersebut, Marina Burt yang dikutip oleh Shini (1982 
: 167-169) mengungkapkan bahwa kesalahan global adalah penyimpangan struktur 
kalimat secara keseluruhan yang berpotensi menghambat komunikasi dan tidak 
sampainya pesan kepada komunikan. Kesalahan global juga merupakan kesalahan 
struktur bahasa kedua yang mempengaruhi makna atau maksud kalimat secara 
keseluruhan sehingga mempengaruhi aspek komunikasi. 
Sedangkan kesalahan local atau dikenal dengan kesalahan linguistik 
merupakan penyimpangan struktur kebahasaan yang tampak aneh dan janggal, tetapi 
tidak menyebabkan penutur bahasa sasaran tidak memahami makna yang terkandung 
dalam struktur suatu kalimat. 
Burt, Dulay maupun Krashen membedakan wilayah kesalahan berbahasa pada 
empat taksonomi : taksonomi kategori linguistik, taksonomi kategori strategi 
performasi, taksonomi kategori komparatif, taksonomi kategori efek komunikasi. 
Taksonomi kategori linguistik membedakan kesalahan berdasarkan komponen 
bahasa dan konstituen bahasa. Berdasarkan komponen bahasa, wilayah kesalahan 
dibedakan menjadi : kesalahan tataran fonologi, kesalahan tataran morfologi dan 
sintaksis, kesalahan tataran semantic dan kata, kesalahan tataran wacana. Sedangkan 
kesalahan berdasarkan konstituen bahasa berarti kesalahan terjadi pada tataran 
penggunaan unsur-unsur bahasa ketika dihubungkan dengan unsur bahasa lain dalam 
satu bahasa. Misalnya frase dan klausa dalam tataran sintaksis dan morfem-morfem 
gramatikan dalam tataran morfologi. 
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Taksonomi kategori strategi performasi dimaknai bahwa kesalahan didasarkan 
kepada penyimpangan bahasa yang terjadi pada pemerolehan dan pengajaran bahasa 
kedua. Pendeskripsian kesalahan ini seharusnya dipertimbangkan atau dihubungkan 
dengan proses kognitif pada saat pembelajar memproduksi bahasanya. Dalam kategori 
strategi performasi tataran kesalahan bahasa dapat dibedakan menjadi empat kesalahan 
yaitu : 1) Penanggalan (omission), penutur bahasa menanggalkan satu atau lebih unsur-
unsur bahasa yang diperlukan dalam suatu frase atau kalimat yang berimplikasi pada 
penyimpangan konstruksi frase atau kalimat. 2) Penambahan (addition), penutur 
bahasa menambahkan satu atau lebih unsur-unsur bahasa yang tidak diperlukan dalam 
suatu frase atau kalimat yang berimplikasi pada penyimpangan konstruksi frase atau 
kalimat. 3) Kesalahbentukan (misformation), penutur membentuk suatu frase atau 
kalimat yang tidak sesuai kaidah bahasa itu. 4) Kesalahurutan (misordering), penutur 
menyusun atau mengurutkan unsur-unsur bahasa dalam suatu konstruksi frase atau 
kalimat yang berimplikasi pada penyimpangan kaidah bahasa dalam konstruksi frase 
atau kalimat. 
Pada taksonomi kategori komparatif, terdapat empat bentuk kesalahan yaitu: 
1) Kesalahan interlingual disebut juga kesalahan interferensi yakni kesalahan yang 
bersumber pada pengaruh bahasa pertama terhadap bahasa kedua. 2) Kesalahan 
intralingual yaitu kesalahan akibat perkembangan. Kesalahan berbahasa bersumber 
dari penguasaan bahasa kedua yang belum memadai. 3) Kesalahan ambigu adalah 
kesalahan berbahasa yang merefleksikan kesalahan interlingual dan intralingual. 4) 
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Kesalahan unik adalah kesalahan bahasa yang tidak dapat dideskripsikan berdasarkan 
tataran kesalahan interlingual dan intralingual.  
Pada taksonomi kategori efek komunikasi, kesalahan dapat dibedakan menjadi 
kesalahan local dan kesalahan global. Kesalahan local adalah kesalahan konstruksi 
kalimat yang ditanggalkan salah satu unsurnya yang mengakibatkan komunikasi 
terganggu, misalnya penutur menggunakan tuturan yang janggal saat berkomunikasi. 
Sedangkan kesalahan global adalah tataran kesalahan bahasa yang menyebabkan 
seluruh tuturan atau isi yang dipesankan dalam berkomunikasa baik lisan maupun tulis 
menjadi kabur tidak dapat dipahami akibat frase atau kalimat yang digunakan penutur 
di luar kaidah bahasa.  
Berdasarkan dari uraian tersebut bentuk kesalahan berbahasa dapat berupa 
kesalahan interlingual atau kesalahan developmental, kesalahan intralingual, kesalahan 
global dan kesalahan local. 
Kesalahan interlingual terjadi karena pengaruh bahasa ibu dalam mentransfer 
bahasa target seperti transfer dari bahasa bugis ke bahasa Arab. Lidah orang bugis 
hanya terbisa menyebut hurus ‘s’ sehingga ketika membaca ayat مهيلع تمعنأ نيذلا طارص 
kata  نيذلا dibaca allasina.  
Kasus lain pada penutur Jawa yang menuturkan bahasa Arab dapat terlihat 
pada pelafalan huruf ‘ha’ yang dilafalkan dengan bunyi ‘ka’ begitupula huruf ‘ain 
dilafalkan dengan bunyi ‘nga’seperti ayat kedua QS al-Fatihah dilafalkan alkamdu 
lillahi Rabbil ‘ngalamin.  
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Lain halnya dengan orang Bali yang bertutur Arab maka akan terdengar huruf 
‘ta’ dilafalkan dengan bunyi ‘tha’ 
Kesalahan intralingual atau kesalahan yang terjadi dalam bahasa target. Jadi 
sumber kesalahan pembelajar bahasa Arab dapat dilihat pada taksonomi linguistik 
bahasa Arab itu sendiri baik dalam tatanan bunyi/fonetik, kaidah imla, tatanan 
sintaksis, morfologis, dan semantic. 
a. Kesalahan pada tataran fonologi 
Fonologi adalah bagian dari tata bahasa yang mempelajari bunyi-bunyi bahasa 
(Gorys Keraf, 1984 : 30). Sejalan dengan hal tersebut Kamal Basyar menyebutkan 
bahwa fonologi adalah ilmu yang membahas bunyi berdasarkan fungsinya dalam 
bahasa (Kamal Basyr, 2000 : 67). 
Bahasa Arab memiliki karakteristik fonem yang tidak dimiliki bahasa lain di 
dunia ini yaitu suara dhad yang menjadikan bahasa Arab disebut sebagai bahasa dhad. 
Bahasa Arab juga memiliki fonem ق ،ع ،ط ،ءح ،خ ،ث ،ز ،ذ ،ص ،ش yang tidak ditemukan 
dalam bahasa Indonesia (Izzan, 2007 : 76) sehingga bagi pembelajar bahasa Arab yang 
merupakan penutur bahasa Indonesia sering melakukan kesalahan berupa salah 
penempatan huruf misalnya ىفطصم ditulis dengan menempatkan sin di tempat shad 
ىفطسم. 
Bahasa Arab juga memiliki karakteristik fonem panjang dan pendek. Fonem 
panjang ditandai dengan penambahan huruf alif setelah fathah, huruf waw setelah 
dhammah dan huruf ya setelah kasrah. Terkadang pembelajar bahasa Arab non Arab 
menjadikan pendek suara panjang dan memanjangkan suara pendek. Misalnya kata 
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راطم yang berarti bandara ditulis atau dilafalkan dengan suara pendek pada huruf tha’ 
رطم yang berarti hujan dan tentunya hal tersebut mengakibatkan kesalahpahaman. 
Sebaliknya suara pendek dipanjangkan seperti بتك yang berarti menulis ditulis atau 
dilafalkan dengan suara panjang pada huruf kaf menjadi بتاك .    
b. Kesalahan pada Tatanan Morfologis dan Sintaksis 
Morfologi adalah bagian dari tatat bahasa yang mempelajari perubahan 
perubahan kata. Dalam bahasa Arab morfologi dikenal dengan istilah ilmu sharf. 
Kesalahan morfologis adalah kekurangan dalam memahami perubahan perubahan kata 
sesuai dengan kedudukannya dalam kalimat atau perubahan pada struktur kata asli 
karena adanya illah morfologis. 
Ada beberapa aspek morfologi dalam bahasa Arab yang tidak terdapat dalam 
bahasa Indonesia seperti konjugasi (tashrif). Contoh kata أرق   berarti membaca pada 
waktu lampau dapat berubah menjadi bentuk sekarang atau yang akan datang أرقي dan 
bentuk perintah أرقا . Bentuk verbal noun (masdar) dari kata tersebut adalah ةءارق, 
beentuk pelaku ئراق dan bentuk objek ءورقم. Begitupula perubahan tashrif kata kerja 
disesuaikan dengan jumlah dan jenis pelakunya. 
Dalam bahasa Arab kata benda dibagi menjadi tiga berdasarkan bilangannya 
yaitu tunggal, dual dan jamak. Dalam bahasa Indonesia tidak dikenal bentuk dual. 
Kesalahan yang sering terjadi adalah perubahan kata tunggal menjadi jamak seperti 
kata لجر menjadi نولجر padahal perubahannya menjadi jamak taksir لاجر . 
Adapun sintaksis merupakan bagian tata bahasa yang mempelajari struktur 
kalimat, bagaimana menyusun kata menjadi kalimat. Dalam bahasa Arab sintaksis 
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dikenal dengan istilah ilmu nahw. Kesalahan sintaksis berarti keterbatasan atau 
kekurangan menyusun kata dan merangkainya sesuai dengan kaidah nahwu dan 
perhatian pada jenis kata saja tanpa memperhatikan kedudukannya dalam kalimat. 
Pada tataran sintaksis atau hubungan antara frase atau antar klausa ada 
perbedaan antara bahasa Indonesia dan bahasa Arab. Dalam bahasa Arab kalimat bisa 
diawali dengan kata kerja sedangkan dalam bahasa Indonesia kata kerja selamanya 
diawali dengan subjek. Namun dalam susunan kalimat bahasa Arab ada perbedaan 
aturan penggunaan kata kerja pada jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyah. 
Kesalahan pada aspek tata kalimat bahasa Arab sering kali juga terdapat pada 
penggunaan idhafah dan kata sifat. Kata yang mudhaf sering kali disertai alif lam, atau 
bertanwin. Padahal dalam teori sintaksis Arab, kata yang mudhaf harus terbebas dari 
alif lam, tanwin dan nun pada kata dual dan jamak. Penggunaan kata sifat harus ada 
kesesuaian antara sifat dan mausuf dari jenis kelamin (tazkir ta’nits), segi bilangan 
(ifrad, tatsniyah dan jamak) dan segi definitifnya (ta’rif tankir). 
c. Kesalahan pada Tatanan Semantik 
Kesalahan semantik adalah kekurangan dalam memilih kata yang tepat sesuai 
dengan makna yang dikehendaki atau konteks kalimat. 
Semantik adalah salah satu cabang ilmu linguistik yang membahas tentang 
makna. Dalam bahasa Arab terkadang satu kata dapat mengandung arti yang berbeda 
ketika digunakan dalam konteks yang berbeda. Misal kata حتف yang berarti membuka 
pada kalimat بابلا حتف namun akan menjadi makna yang berbeda yaitu memberi petunjuk 
misalanya jika dikatakan dalam kalimat كيلع الله حتف . 
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d. Kesalahan Penulisan Ejaan (Menyalahi Kaidah Imla) 
Kesalahan penulisan ejaan adalah keterbatasan atau kekurangan dalam 
menyesuaikan antara bunyi suara huruf dan kata dengan bentuk tulisannya sesuai 
dengan kaidah penulisan imla yang disepakati. 
Kesalahan yang sering dijumpai menyalahi kaidah imla adalah penulisan 
hamzah. Dalam bahasa Arab ada dua bentuk hamzah pada permulaan kata yaitu qath’i 
dan washl. Hamzah qath’i tertulis bagian atas huruf ‘ain di atas alif atau di bawah alif 
sedangkan hamzah washl tidak tertulis cukup dengan huruf alif. Dalam bahasa Arab 
juga terdapat aturan penulisan hamzah di awal kata, di tengah dan di pinggir atau akhir 
kata. Pembelajar bahasa Arab non Arab seringkali tidak memperhatikan aturan 
penulisan tersebut. 
Selain bentuk kesalahan intralingual tersebut, berikut beberapa contoh 
kesalahan intralingual lainnya yang meliputi : 
a. Penanggalan dan penambahan (ةدايزلاو صقنلا ) seperti  ايسينودنا يف روهشم ايسينودنا ةعماج 
kata  روهشم terjadi penanggalan huruf ة karena kedudukannya sebagai sifat yang harus 
mengikuti yang disifati yaitu kata ةعماج . 
b. Persesuaian ( ةقباطم ) seperti لصفلا يف ةيبرعلا ةغللا سردي بلاطلا , kata سردي yang 
berkedudukan sebagai predikat atau khabar harus sesuai dengan subjeknya atau 
mubtada بلاطلا yang bentuknya jamak maka seharusnya  بلاطلانوسردي  . 
c. Kesalahan tanda i’rab pada akhir kata seperti ةبتكملا يف ناباتك تيرتشا . Dalam bahasa 
Arab kata yang berkedudukan sebagai objek tanda i’rabnya manshub dan setiap kata 
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yang berbentuk dual tanda i’rabnya adalah ‘ ي ‘ jadi seharusnya kalimat yang benar 
adalah:  ةبتكملا يف نيباتك تيرتشا . 
d. Ketepatan pemilihan diksi seperti لجرلا ىلع ايشم ةعماجلا ىلإ تبهذ (saya ke kampus 
dengan berjalan kaki) kata yang tepat untuk menyatakan berjalan kaki adalah :  تبهذ ىلإ
مادقلأا ىلع ايشم ةعماجلا 
5. Faktor Penyebab Kesalahan Berbahasa 
Adapun faktor yang menyebabkan kesalahan penulisan ejaan diantaranya: 
a. Faktor Kelemahan Anggota Tubuh 
Kelemahan penglihatan pelajar dapat menyebabkan kesalahan dalam 
penulisan. Mereka menulis seperti apa yang nampak dalam penglihatannya sehingga 
terkadang mendahulukan huruf yang seharusnya di belakang atau mengakhirkan huruf 
yang seharusnya di depan. Begitupula kelemahan pendengaran dapat mengakibatkan 
kesalahan penulisan ketika mendengar suatu kata dengan tidak sempurna sehingga 
terjadi perubahan huruf dalam menulis, hal ini biasa terjadi pada kata yang memiliki 
huruf yang mirip dalam segi fonem (Dzafir dan Hamada, al-Tadris fi al-Lugah al-
‘Arabiyyah : 300).  
b. Faktor Pedagogik 
Seorang pengajar bahasa terkadang dalam berbicara terlalu cepat atau 
suaranya kecil ataukah tidak memperhatikan perbedaan kemampuan pelajar, atau tidak 
terlalu memperhatikan pengucapan huruf dengan jelas sehingga pelajar dapat 
membedakan antara huruf yang satu dengan yang lain terkhusus huruf yang berdekatan 
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makhrajnya ataukah kurangnya perhatian pengajar dalam hal istima’ 
(memperdengarkan) atau kelonggaran dari pihak pengajar dalam melatih menulis di 
samping itu kurang perhatiaan atau kelonggara sebagian pengajar jika terjadi kesalahan 
penulisan pelajar (Ibrahim, al-Imla wa al-Tarqim fi al-Kitabah : 23). 
c. Faktor Penulisan Bahasa Arab 
1) Adanya ketidaksesuaian antara penulisan huruf hijaiyyah dan bunyinya yang 
merupakan bunyi harakat yang menyertainya. Pada umumnya dalam bahasa Arab 
terjadi kesesuaian antara bunyi huruf dan tulisannya dalam arti tulisan sesuai dengan 
ucapan atau sebaliknya, namun kaidah ini tidak pasti karena ada beberapa kondisi 
khusus ditambahkan huruf pada kata yang bunyinya tidak terucap atau dibunyikan 
sementara hurufnya tidak tertulis seperti penulisan alif yang menandakan bunyi 
panjang ditiadakan pada kata  كلذ ، نكلاذه ،  atau hurufnya tertulis tapi tidak dibunyikan 
seperti huruf waw pada kata  ورمع dan alif pada akhir waw yang menandakan jamak 
misalnya اوبهذ. Hal tersebut dapat menyebabkan kebingungan pada pelajar. 
2) Kesamaan bentuk penulisan pada beberapa kata tetapi memiliki arti yang 
berbeda seperti  َِملُع ،مْلِع ،َِملَع yang menyebabkan kesalahan dalam memberi harakat pada 
kata-kata tersebut. 
3) Keterkaitan kaidah imla dengan kaidah nahwu dan sharaf yang menyebabkan 
kesulitan dalam penulisan seperti penulisan alif sebagai huruf ketiga dalam suatu kata. 
Jika asalnya adalah waw maka ditulis alif seperti kata اعد ،امس, jika alif merupakan 
tambahan setelah tiga huruf maka ditulis ya seperti kata ىرشب k jika sebelum alif adalah 
huruf ya maka alif layyinah ditulis alif seperti اياطخ ،ايرث terkecuali jika kata merupakan 
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nama maka ditulis dengan ya seperti nama ىيحي untuk membedakannya dengan kata 
kerja ايحي . 
4) Bercabangnya kaidah penulisan imla dan banyaknya perbedaan dan 
pengecualian pada kaidah tersebut. Seperti kaidah penulisan hamzah pada pertengahan 
kata penulisannya berbeda seiring dengan perbedaan harakat hamzah atau harakat yang 
mendahuluinya secara langsung. Sebagai contoh ; penulisan hamzah di atas alif seperti 
نوأرقي dan terkadang juga ditulis tanpa huruf di bawahnya ينوءرق  dan terkadang ditulis 
di atas huruf waw  نوؤرقي dan kesemuanya ini benar sesuai dengan kaidah penulisan 
yang ditetapkan ulama bahasa Arab. 
 
B. Pembelajaran Menulis Bahasa Arab 
Ada empat orientasi pembelajaran bahasa Arab menurut Muhbib yaitu : 1) 
orientasi religious, 2) orientasi akademik, 3) orientasi praktis pragmatis dan 4) orientasi 
ideologis ekonomis politis. Belajar bahasa Arab dengan tujuan atau kepentingan 
memahami dan memahamkan ajaran Islam termasuk orientasi religious. Sementara 
orientasi akademik merupakan orientasi belajar bahasa Arab dengan tujuan mendalami 
bahasa Arab sebagai sebuah disiplin ilmu. Orientasi praktis pragmatis hanya 
ditekankan pada aspek tertentu seperti keterampilan bahasa. Sementara orientasi 
ideologis ekonomis politis adalah orientasi belajar untuk kepentingan ideologi dan 
politis tertentu seperti yang dilakukan oleh orientalis Barat (Muhbib, 2009 : 23). 
Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia pada level Perguruan Tinggi secara 
umum berorientasi praktis pragmatis serta akademik. Pada prodi Bahasa dan Sastra 
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Arab orientasi utamanya adalah orientasi akademik yang beetujuan mendalami bahasa 
Arab sebagai disiplin ilmu di samping beorientasi praktis pragmatis yang menekankan 
pada aspek keterampilan berbahasa.  
Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen yaitu keterampilan 
menyimak (istima’), keterampilan berbicara (kalam), keterampilan membaca (qira’ah) 
dan keterampilan menulis (kitabah). Keempat keterampilan ini merupakan suatu 
kesatuan tak terpisahkan (Tarigan, 2008 : 1). 
Dalam pembelajaran menulis bahasa Arab ada tiga istilah yang mirip 
digunakan yaitu kitabah, insya’ dan ta’bir. Kitabah adalah keterampilan berbahasa 
untuk mengungkapkan ide atau pemikiran secara tertulis. Insya’ adalah kemampuan 
seseorang dalam mengungkapkan ide-idenya dan perasaannya dengan menggunakan 
yang benar baik secara lisan maupun tulisan. Sedangkan ta’bir adalah kreativitas yang 
sistematis yang berjalan sesuai rencana yang matang sehingga seseorang dapat 
mengunkapkan ide, gagasan dan perasaannya dengan menggunakan bahasa yang tepat 
baik secara lisan mapun tulisan (Muradi, 2015 : 63-68).  
Jadi secara umum ketiga istilah tersebut bermakna sebagai media dalam 
mengungkapkan ide, gagasan atau perasaan namun yang khusus menjelaskan 
keterampilan menulis dalam mengungkapkan hal tersebut adalah kitabah, sedangkan 
istilah insya’ dan ta’bir menjelaskan dua keterampilan lisan dan tulisan. Berdasarkan 
penjelasan makna ketiga istilah tersebut, maka menurut hemat peneliti insya’ lebih 
sempit maknanya di banding ta’bir atau dengan kata lain jika pembelajar sudah mampu 
dalam ta’bir maka pasti sudah melewati latihan-latihan memadai dalam insya’. Senada 
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dengan hal tersebut al-Sayyid dalam bukunya Fi Tharaiq Tadris al-Lugah al-
‘Arabiyyah (2006 : 389) berpendapat bahwa ta’bir adalah fenomena anugerah terhadap 
bahasa dan insya’ adalah fenomena buatan. 
Menurut Muradi (2015 : 71) hampir semua ahli bahasa Arab sepakat bahwa 
kitabah terbagi kepada dua yaitu kitabah wadzifiyyah (menulis bersifat fungsional) dan 
kitabah ibda’iyyah (menulis kreatif). Kitabah wadzifiyyah adalah realisasi antar sesame 
untuk keperluan seperti menulis surat, kata sambutan, telegram, formulir, catatan dan 
laporan. Sedangkan kitabah ibda’iyyah yaitu menyampaikan perasaan dan sesuatu 
yang ada dalam hati kepada orang lai dengan pola sastra yang menarik seperti syair dan 
cerita-cerita sastra. 
Skripsi termasuk bagian dari kitabah wadzifiyyah adalah karya tulis ilmiah 
berbentuk laporan penelitian yang diajukan mahasiswa strata satu sebagai syarat 
mendapatkan gelar sarjana dalam suatu bidang tertentu. Dari segi format, struktur 
penulisan skripsi telah diatur format bakunya dalam pedoman penulisan skripsi pada 
setiap fakultas. Dari segi bahasa, sebuah tulisan ilmiah skripsi harus menggunakan 
bahasa sesuai dengan standar ilmiah dan harus sesuai dengan kaidah bahasa yang 
digunakan. Pada Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar Jurusan 
Bahasa dan Sastra Arab mewajibkan penggunaan bahasa Arab dalam penulisan skripsi, 
namun sayangnya belum ada pedoman baku dalam teknis penulisan skripsi bahasa 
Arab yang disusun oleh fakultas atau jurusan. 
Dalam proses pembelajaran menulis bagi mahasiswa bukan penutur Arab, 
aktivitas pembelajaran kitabah dapat dilakukan dengan dua cara yaitu kitabah 
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muwajjahah dan kitabah hurrah. Kitabah muwajjahah dilakukakan oleh dosen dengan 
mengarahkan mahasiswa pada pola tertentu atau dengan tema tertentu dengan kosa kata 
dan sturktur kalimat dari dosen. Sementar kitabah hurrah dilakukan oleh dosen dengan 
mengarahkan mahasiswa menulis suatu topik dengan kosa kata yang berasal dari 
mahasiswa sendiri. 
Asas kitabah terbagi pada dua hal yaitu asas maknawi dan asas lafzi. Asas 
maknawi dimaksudkan bahwa gagasan atau ide dihasilkan dengan berfikir, observasi, 
memperhatikan, membaca (dalam hati), pengkajian dan merenung. Sementara asas 
lafzi dimaksudkan bahwa kata yang digunakan tepat dan fasih, kalimat sempurna 
sesuai dengan kaidah bahasa yang digunakan .  serta paragraph yang tersusun dengan 
baik.  
C. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan, maka kerangka konseptual 
rancangan penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut : 
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Ilmu Linguistik Terapan 
 Analisis Kesalahan Berbahasa 
Bentuk Kesalahan 
Imla (Penulisan 
Hamzah) 
Bentuk Kesalahan 
Fonologi, Morfologi, 
sintaksis dan 
Semantik 
Faktor Penyebab 
Kesalahan 
Solusi 
Mengatasi 
Kesalahan 
Peningkatan Kualitas Karya 
Ilmiah Skripsi Bahasa Arab 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian Analisis Kesalahan Berbahasa Arab pada Skripsi Mahasiswa 
Bahasa dan Sastra Arab UIN Alauddin merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan teori analisis kesalahan berbahasa. Olehnya itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan, menafsirkan dan mengevaluasi 
kesalahan berbahasa pada skripsi mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab tahun 
2015.  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
Jurusan Bahasa dan Sastra Arab mulai bulan Februari sampai Agustus 2016. 
Penelitian tentang “Analisis Kesalahan Berbahasa Arab pada Skripsi 
Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN alauddin Makassar” berpedoman 
pada jadwal rencana penelitian. Adapun uraian dari pelaksanaan penelitian tersebut 
adalah: 
No Bulan Kegiatan penelitian Keterangan 
1 Februari Pra lapangan:  
Penyusunan proposal 
Identifikasi awal terhadap 
obyek penelitian 
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2 Mei-Juli Lapangan:  
Identifikasi kesalahan pada 
skripsi bahasa Arab tahun 
2015, mengklasifikasi dan 
mengevaluasi 
Koordinasi dengan 
mahasiswa dan tenaga 
pengajar Jurusan Bahasa dan 
Sastra Arab UIN Alauddin 
Makassar 
3 Agustus Pasca lapangan: 
Validasi Data dan Penyusunan 
Laporan 
Pengecekan akhir data 
4 September Pengumpulan laporan 
penelitian (fisik & file) ke 
pihak Lemlit 
Sesuai deadline yang 
ditentukan oleh pihak Lemlit  
 
C. Jenis dan Sumber Data 
Data penelitian berupa data kualitatif yang bersumber dari Skripsi mahasiswa 
Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
Makassar tahun 2015 yang berjumlah 14 skripsi dan dipilih 3 skripsi secara random 
sebagai sampel. 
D. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kesalahan berbahasa teori 
Corder yang mencakup enam tahap yaitu: 
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1. Pengumpulan bahan;  
Tahap ini terkait dengan pengumpulan bahan dari skripsi mahasiswa Jurusan 
Bahasa dan Sastra Arab UIN Alauddin TA 2015/2016.  
2. Penentuan kesalahan;  
Tahap ini menentukan kesalahan yang ada pada skripsi mahasiswa dengan 
menandai kata yang salah pada kertas tersendiri selanjutnya dipelajari dan dianalisa. 
3. Pengklasifikasian kesalahan;  
Tahap ini menentukan klasifikasi kesalahan penulisan, fonetik, sintaksis, 
morfologi dan semantik 
4. Deskripsi kesalahan;  
Tahap ini mencakup empat sifat kesalahan yaitu penanggalan/penghilangan, 
penambahan, pertukaran/kesalahan format dan susunan yang tidak baik/kesalahurutan. 
5. Penjelasan Kesalahan;  
Tahap ini menjelaskan sebab terjadinya kesalahan apakah disebabkan 
interferensi bahasa ibu atau karena kesulitan bahasa dalam bahasa target. 
6. Solusi mengatasi kesalahan yang terjadi. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data dapat digunakan berbagai teknik pengumpulan data 
atau pengukuran sesuai dengan karakteristik data yang akan dikumpulkan dan 
responden penelitian. Dalam penelitian ini, ada dua jenis teknik pengumpulan data, 
yaitu: 
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a. Dokumentasi, yaitu cara pengumpulan data dengan melakukan studi dokumen 
skripsi mahasiswa dan mencatat kesalahan bahasa yang ada dalam skripsi. 
b. Observasi, yaitu cara pengumpulan data dengan melakukan pengamatan, 
pencatatan secara cermat dan sistematik secara langsung maupun tidak langsung 
(Moleong, 2005:126). Dalam penelitian ini peneliti mengamati secara langsung dan 
mencatat secara cermat kesalahan linguistik pada skripsi mahasiswa Jurusan 
Bahasa dan Sastra Arab UIN Alauddin Makassar tahun 2015. 
c. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan 
kepada sumber data. Dibandingkan dengan alat pengumpulan data lainnya, 
prosedur pengumpulan data model ini dapat digunakan untuk menggali hubungan 
sebab akibat antar aspek dalam penelitian kualitatif. Secara umum dengan 
wawancara peneliti dapat memfokuskan pada kasus atau topik yang menjadi pusat 
perhatiannya (Setiyadi, 2006: 243). Dalam penelitian ini, peneliti mengajukan 
wawancara terbuka kepada penulis skripsi dan tenaga pengajar bahasa Arab UIN 
Alauddin untuk mengetahui faktor penyebab kesalahan berbahasa yang terdapat 
pada skripsi mahasiswa dan solusi mengatasi problema mahasiswa dalam menulis. 
F. Teknik Validitas Data 
Teknik yang digunakan ntuk meningkatkan validitas data dalam penelitian ini 
adalah teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan dan 
pembandingan terhadap data tersebut.  
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G. Teknik Analisis Data 
Teknik yang digunakan dalam menganalisis data adalah teknik analisis data 
kualitatif model interaktif berdasarkan teori Mile dan Huberman yaitu mencakup empat 
tahap yaitu: pengumpulan data dan pengecekan catatan lapangan, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan (Ainin, 2014 : 122).  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Bentuk Kesalahan Penulisan Hamzah pada Skripsi Mahasiswa Jurusan Bahasa 
dan Sastra Arab UIN Alauddin Makassar dan Perbaikannya. 
Seorang pembaca akan merasa kesulitan memahami sebuah tulisan karena di 
dalamnya terdapat banyak kesalahan teknis penulisan, sehingga teknik penulisan atau 
dalam tulisan bahasa Arab diistilahkan dengan kaidah imla menjadi sangat penting 
untuk membedakan fonem suatu bahasa begitu pula dalam menerjemahkan fonem ke 
dalam bentuk huruf dan kata yang memiliki arti (Abu al-Rabb, 2007 : 5). Di antara 
teknis penulisan bahasa Arab yang sering mengalami kesalahan adalah penulisan 
hamzah. 
Penulisan hamzah sering kali mengalami kesalahan apakah hamzah terletak di 
awal kata, tengah maupun akhir kata. Kesalahan penulisan hamzah tidak hanya terjadi 
pada pembelajar non Arab tetapi pada pembelajar Arab pun sering mengalami 
kesalahan dalam penulisan hamzah. Kebanyakan kesalahan penulisan hamzah terjadi 
pada kesalahan penggunaan hamzah washl dan hamzah qath’i. Seharusnya suatu kata 
menggunakan hamzah qath’i tetapi ditulis dengan hamzah washl begitupula sebaliknya 
kata yang seharusnya menggunakan hamzah washl tetapi ditulis dengan hamzah qath’i. 
Hamzah disebut washl ketika berada di tengah atau setelah huruf waw atau fa maka 
hamzah tersebut tidak terbaca dan kaidah penulisannya menggunakan huruf alif saja 
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tanpa bagian atas huruf ‘ain diletakkan di atasnya. Sedangkan hamzah qath’i 
menunjukkan bahwa hamzah tersebut akan terbaca meskipun berada di tengah kalimat 
atau setelah huruf waw ataukah fad an kaidah penulisannya dengan meletakkan bagian 
atas huruf ‘ain di atas atau di bawah huruf alif. Berikut beberapa bentuk kesalahan 
penulisan hamzah pada skripsi mahasiswa : 
1. Kesalahan Penulisan Hamzah di awal kata. 
Hamzah pada awal kata tertulis alif selamanya, sama adanya sebagai hamzah 
qath’i ataukah hamzah washl. Pada hamzah qath’i diletakkan bagian atas huruf ‘ain 
diatas alif jika berbunyi fathah atau dhammah seperti   لُكأ لَكأ atau di bawah alif  jika 
berbunyi kasrah seperti  جارخإ–  فارشإ- ميهاربإ . 
Adapun hamzah washl hanya ditulis dengan alif saja tanpa bagian atas huruf 
‘ain. Ulama terdahulu meletakkan huruf shad kecil untuk menunjukkannya sebagai 
hamzah washl. Hamzah washl dapat diidentifikasi ketika didahului satu huruf maka 
tidak terbunyikan atau tidak terbaca, seperti dalam kalimatبتكاو ملقلا ذخ . 
Berdasarkan penelusuran  pada skripsi mahasiswa Jurusan BSA UIN Alauddin 
maka peneliti menemukan beberapa kesalahan penulisan hamzah qath’i dan hamzah 
washl yang tidak menjadi perhatian mahasiswa dalam penulisan skripsi sehingga 
terjadi penanggalan bagian atas huruf ‘ain pada hamzah qath’i dan dan penambahan 
bagian atas huruf ‘ain pada hamzah washl. 
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Berikut bentuk kesalahan penulisan hamzah yang terletak di awal kata : 
a. Penanggalan hamzah di awal kata bentuk jamak 
Beberapa kata dalam bahasa Arab dibentuk jamak dengan wazn  لاعفأ. Pada 
model ini, seorang penulis harus meletakkan bagian atas huruf ‘ain di atas huruf alif 
yang menunjukkannya sebagai hamzah qath’i. Begitupula kata bentuk tunggal yang 
diawali dengan hamzah qath’i ketika dibentuk jamak tetap ditulis sesuai aturan 
penulisan hamzah qath’i. Berdasarkan penelusuran penulis pada skripsi mahasiswa, 
penulis menemukan beberapa kata dalam bentuk jamak yang diawali dengan hamzah 
qath’i namun mahasiswa menulisnya dengan hamzah washl dengan menghilangkan 
bagian atas huruf ‘ain di atas huruf alif. Beberapa kata  diantaranya adalah :  
 ضارغا–  لاوحا–  راعشا–  بيلاسا–  ءافوا–  نامزا–  نانسا–  ءامسا–  ناثوا– قاوسا 
Kata-kata tersebut berbentuk jamak yang seharusnya diawali dengan hamzah 
qath’i yaitu dengan menambahkan bagian atas huruf ‘ain di atas huruf alif namun 
beberapa mahasiswa menulisnya dengan hamzah washl yaitu dengan menghilangkan 
bagian atas huruf ‘ain di atas huruf alif sehingga penulisan yang benar untuk kata-kata 
tersebut adalah : 
 ضارغأ–  لاوحأ–  راعشأ–  بيلاسأ–  ءافوأ–  نامزأ–  نانسأ–  ءامسأ–  ناثوأ– قاوسأ  
b. Penanggalan hamzah di awal kata kerja sewazan لَعفأ dan mashdarnya لاعفإ 
Hamzah pada awal kata kerja yang sewazan لعفأ adalah hamzah qath’i, sehingga 
penulisannya diletakkan bagian atas huruf ‘ain di atas alif. Peneliti dalam menelusuri 
sumber data menemukan beberapa kata kerja yang sewazan dengan af’ala berikut 
mashdarnya if’al ditulis dengan hamzah washl bukan hamzah qath’i. Berikut beberapa 
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kata sewazan  لعفأ beserta mashdarnya yang pada penulisan hamzah terdapat 
penannggalan bagian atas huruf ‘ain : 
اولدبا –  هتكردا–  طقسا–  دشنا–  ملسا–  بيصا–  داشنا–  ساسحا–  عاتما– فارسا 
Kata-kata tersebut merupakan kata kerja yang terdiri dari empat huruf yang 
berasal dari tiga huruf dan mendapat penambahan hamzah di awal kata sehingga dalam 
kaidah penulisan bahasa Arab hamzah ini termasuk hamzah qath’i. Maka kata-kata 
tersebut seharusnya ditulis seperti berikut : 
اولدبأ –  هتكردأ–  طقسأ–  دشنأ–  ملسأ–  بيصأ–  داشنإ–  ساسحإ–  عاتمإ– إفارس 
c. Penanggalan hamzah di awal kata bentuk isim tafdhil 
Kata dalam bentuk isim tafdhil sewazan dengan  ُلَعفأ  menunjukkan makna lebih 
atau paling. Penulisan hamzah pada awal kata dalam model ini merupakan hamzah 
qath’i sehingga kaidah penulisannya dengan meletakkan bagian atas huruf ‘ain di atas 
huruf alif. Berikut beberapa kata dalam bentuk isim tafdhil yang menanggalkan atau 
menghilangkan bagian atas huruf ‘ain di atas huruf alif : 
 مهرهشا–  ربكا– رثكا 
Mahasiswa menulis hamzah pada kata tersebut dalam bentuk hamzah washl 
namun sesungguhnya penulisan hamzah yang benar pada kata tersebut dengan hamzah 
qath’i seperti berikut : 
 مهرهشأ–  ربكأ– رثكأ 
d. Penanggalan hamzah pada huruf  
Beberapa huruf dalam bahasa Arab diawali dengan hamzah. Hamzah tersebut 
merupakan hamzah qath’i sehingga dalam penulisannya harus meletakkan bagian atas 
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huruf ‘ain di atas huruf alif jika berbunyi fathah dan di bawah alif jika berbunyi kasrah. 
Berikut dijelaskan beberapa huruf yang ditemukan terjadi penanggalan atau 
penghilangan bagian atas huruf ‘ain di atas alif dan di bawah alif : 
اما –  اذا-  َْنا–  ِّنا–  َّنا–  وا– ىلا 
Kata-kata tersebut diawali dengan hamzah qath’i sehingga penulisan yang 
benar seperti berikut : 
أام –  اذإ-  ْنأ–  ّنإ–  ّنأ–  وأ– إىل 
e. Penanggalan hamzah pada asma al-khamsah 
Asma al-Khamsah dalam bahasa Arab adalah lima kata yang memiliki aturan 
tertentu dalam perubahan tanda i’rabnya yaitu وذ ،كوف ،كومح ،كوخأ ،كوبأ. Diantara lima 
kata tersebut ada dua kata yang diawali dengan hamzah yaitu كوخأ ،كوبأ . Hamzah pada 
kedua kata tersebut merupakan hamzah qath’i sehingga dalam penulisannya wajib 
diletakkan bagian atas huruf ‘ain di atas huruf alif. Namun dalam penulisan skripsi 
mahasiswa masih ditemukan penanngalan atau penghilangan bagian atas hurf ‘ain di 
atas huruf alif. Berikut kesalahan penulisan hamzah pada asma al-khamsah : 
هوخا –  وبا– اهوبا 
 Penulisan yang benar pada kata tersebut sebagai berikut : 
 هوخأ–  وبأ- اهوبأ  
f. Penanggalan hamzah pada isim yang diawali dengan hamzah qath’i. 
Pada umumnya isim dalam bahasa Arab yang diawali dengan hamzah 
merupakan hamzah qath’i, terkecuali beberapa isim yang diawali dengan hamzah washl 
seperti نانثا ،نانثا ،ةأرما ،ؤرما ،مسا ،ةنبا ،نبا.  
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Berdasarkan penelusuran peneliti terhadap skripsi mahasiswa masih ditemukan 
beberapa isim yang diawali hamzah qath’i namun dihilangkan bagian atas huruf ‘ain di 
atas huruf alif maupun di bawah huruf alif. Seperti nama دمحأ ditulis tanpa bagian atas 
huruf ‘ain di atas alif دمحا dan nama ميهاربإ ditulis ميهاربا. Kata لهأ ditulis لها. Kata ةرسأ 
ditulis ةرسا . Kata ةيبدأ ditulis ةيبدا . 
g. Penambahan hamzah pada kata kerja yang diawali hamzah washl. 
Kata kerja yang setimbang dengan لعفتسا ،لعفنا ،لعتفا beserta mashdarnya diawali 
dengan hamzah. Hamzah pada kata kerja tersebut merupakan hamzah washl sehingga 
penulisannya hanya dengan huruf alif saja tanpa meletakkan bagian atas huruf ‘ain di 
bawah huruf alif. Berikut kata yang terjadi penambahan bagian atas huruf ‘ain di bawah 
huruf alif : 
 راذتعإ-   رابتعإب–  تلااعفنإ– ةراعتسلإا 
Kata-kata tersebut seharusnya ditulis dengan hamzah washl seperti berikut : 
 راذتعا-  با رابتع–  تلااعفنا– لااةراعتس 
h. Penambahan hamzah pada kata benda yang diawali hamzah washl 
Diantara kata benda yang diawali hamzah washl adalah kata مسا (ism) sehingga 
penulisan hamzah hanya dengan huruf alif saja tanpa meletakkan bagian atas huruf ‘ain 
di bawah huruf alif. Dalam skripsi mahasiswa masih ditemukan penambahan bagian 
atas huruf ‘ain di bawah huruf alif seperti dalam kata همسإو seharusnya kata tersebut 
ditulis همساو .  
Beberapa kesalahan penulisan hamzah di awal kata akan dijelaskan dalam table 
berikut : 
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 ataK lawA id hazmaH nasilunep nahalaseK : 1 lebaT
 توصيف الخطأ تصنيف الخطأ الخطأ الصواب
في عصر صدر الإسلام 
 شعر غراضأ
 أحوال
 أشعار
 أساليب
 أوفاء
 أزمان
 أسنان
 أسماء
 أوثان
 أسواق
في عصر صدر الإسلام 
 شعر  اغراض
 احوال
 اشعار
 اساليب
 اوفاء
 ازمان
 اسنان
 اسماء
 اوثان
 اسواق
إثبات همزة  الخطأ الإملائي
الوصل في أول 
الكلمة المجموعة 
على وزن أفعال، 
والسياق يقتضي 
 همزة القطع
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 أبدلوا
 أدركته
 أسقط
 أنشد
 أسلم
 أُصيب
 إنشاد
 إحساس
 إمتاع
 إسراف
 ابدلوا
 ادركته
 اسقط
 انشد
 اسلم
 اصيب
 انشاد
 احساس
 امتاع
 اسراف
إثبات همزة  
الوصل في أول 
الفعل على وزن 
"أفعل" ومصدره 
على وزن 
"إفعال"، والسياق 
يقتضي همزة 
 القطع
هو كعب بن  شهرهمأومن 
 زهير 
 أكبر
 أكثر
هو كعب  اشهرهمومن 
 بن زهير
 اكبر
 اكثر
 إثبات همزة 
الوصل على اسم 
التفضيل والسياق 
يقتضي همزة 
 القطع
 64
 
 الشعر الجاهلي هو الأدب ماأ
 
 إذا
 أْن يشكر
 إن ّ
 أو
 إلى
الشعر الجاهلي هو  اما
 الأدب
 اذا
 ان يشكر
 ان ّ
 او
 الى
إثبات همزة  
الوصل أول 
الشرط أو 
الحروف الأخرى 
والسياق يقتضي 
 همزة القطع
 أخوه
 أبو
 أبوها
 اخوه
 ابو
 ابوها
إثبات همزة  
الوصل في بعض 
أسماء الخمسة 
والسياق يقتضي 
 همزة القطع
 أحمد
 إبراهيم
 أهل
 أسرة
 أدبية
 احمد
 ابراهيم
 اهل
 اسرة
 ادبية
إثبات همزة  
الوصل على 
الأسماء المبدوءة 
 بهمزة القطع
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راذتعا 
 ءارعشلاوبا رابتعنامزلا 
تلااعفنا 
ةراعتسلاا 
راذتعإ 
 ءارعشلاو رابتعإبنامزلا 
تلااعفنإ 
ةراعتسلإا 
  عطقلا ةزمه تابثإ
 لاعفلأا ىلع
 ةيسامخلا
  ةيسادسلاو
 يضتقي قايسلاو
لصولا ةزمه 
    
2. Kesalahan Penulisan Hamzah di Tengah 
Kaidah penulisan hamzah di tengah tergantung pada bunyi harakatnya atau 
harakat sebelumnya kemudian ditulis di atas huruf yang paling kuat diantara dua 
harakat. Harakat yang paling kuat secara berurutan adalah kasrah, dhammah, fathah 
dan sukun. Kasrah selaras dengan ya, dhammah selaras dengan waw, fathah selaras 
dengan alif dan sukun tidak selaras dengan satu huruf pun.  
Sebagai contoh kata  َلأَْسي hamzah ditulis di atas huruf alif karena fathah lebih 
kuat dari pada sukun. Pada kata لاَؤُس hamzah ditulis diatas huruf waw karena dhammah 
lebih kuat dari fathah. Pada kata ِلئُس hamzah ditulis di atas nibrah (ya yang tidak pakai 
titik) karena kasrah lebih kuat dibanding dhammah. 
Dalam skripsi mahasiswa masih ditemukan beberapa kesalahan dalam 
penulisan hamzah di tengah kata seperti tergambar dalam tabel berikut :  
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Tabel 2 : Kesalahan Penulisan Hamzah di Tengah 
باوصلا أطخلا أطخلا فينصت أطخلا فيصوت 
رثَؤُم 
هئدبمب 
ِيئْزج 
رَّثأُم 
هإدبمب 
ئْزج 
يئلاملإا أطخلا  ةبسانم مدع
 عقو يذلا فرحلا
ةزمهلا تحت 
 
B. Bentuk Kesalahan Fonologi, Morfologi, Sintaksis dan Semantik pada Skripsi 
Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Alauddin Makassar dan 
Perbaikannya. 
1. Kesalahan Fonologi 
Fonologi adalah bidang linguistik yang mempelajari, menganalisis dan 
membicarakan runtunan bunyi-bunyi bahasa. Fonologi tidak terlepas dari kajian 
fonetik dan fonemik. Fonetik mengkaji bagaiman bunyi bahasa diproduksi dan 
bagaimana diterima oleh telinga. Sedangkan fonemik mengkaji fonem yang berfungsi 
untuk membedakan makna. Jadi fonetik dan fonemik merupakan objek kajian dalam 
fonologi. Tataran fonologi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kajian 
terhadap fonem bahasa Arab. 
 Ahmad Mukhtar Umar (1985 : 267) menyebutkan bahwa bahasa Arab terdiri 
atas 35 fonem yang terbagi menjadi empat jenis yaitu : 1) vocal pendek ialah fathah, 
kasrah, dhammah /a/, /i/, /u/, 2) vocal panjang  ya setelah kasrah, alif setelah fathah, 
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waw setelah dhammah /a/, /i/, /u/, 3) semi vocal ialah waw dan ya, 4) konsonan yang 
terdiri dari 27 huruf hijaiyah.  
Berdasarkan observasi peneliti terhadap skripsi mahasiswa maka ditemukan 
bentuk kesalahan pada tataran fonologi dalam penulisan bunyi huruf vocal dan 
konsonan. Berikut bentuk kesalahan penulisan pada tataran fonologi : 
a. Kesalahan merefleksikan bunyi huruf konsonan 
Huruf konsonan dalam bahasa Arab pada dasarnya 29 huruf tetapi menurut 
Umar hanya 27 huruf karena waw dan ya digolongkan semi vokal. 29 bunyi huruf 
konsonan tersebut memiliki keistimewaan tersendiri dalam bahasa Arab karena ada 
huruf yang tidak ada pada bahasa lain yaitu huruf dhad sehingga bahasa Arab biasa 
juga diistilahkan lughat al-dhad (bahasa dhad).  
Faktanya, sebelum para pembelajar bahasa Arab non Arab belajar bahasa Arab 
mereka telah memiliki bunyi huruf tersendiri dalam bahasa ibu atau bahasa pertama 
yang mereka kenal sehingga dalam merefleksikan bunyi huruf konsonan Arab sering 
mengalami kesalahan karena adanya pengaruh bunyi huruf bahasa ibu. 
Bagi pembelajar Bugis Makassar, beberapa huruf yang sering tidak bisa 
dibedakan seperti antara sin dan shad, antara dzal dan sin, antara ta dan tha, antara dal 
dan dhad, antara shad dan syin. 
Dalam skripsi ditemukan kesalahan dalam merefleksikan bunyi huruf hijaiyyah 
atau konsonan Arab dengan mengganti huruf dengan huruf yang lain seperti huruf syin 
diganti dengan huruf shad pada kata رشع dan ditulis dengan  رصع . Selanjutnya huruf 
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shad diganti dengan huruf sin pada kata  ىفطصم ditulis ىفطسم, huruf dhad diganti huruf 
dal pada kata مهضارغأ ditulis مهدارغأ . 
b. Penanggalan  dan penambahan bunyi panjang 
Telah dijelaskan bahwa fonem bahasa Arab secara garis besar ada dua bagian 
huruf vocal yaitu vocal panjang dan vocal pendek. Pembelajar non Arab terkhusus 
Indonesi masih sering salah menempatkan bunyi vocal pendek dan vocal panjang 
dalam arti vocal pendek dibunyikan panjang dan vocal panjang dibunyikan pendek. 
Hal tersebut ditemukan dalam penulisan skripsi mahasiswa seperti kata ىدحإ yang 
diakhiri dengan vocal panjang tetapi ditulis dengan vocal pendek دحإ . Kata روتكد dengan 
vocal pendek pada huruf dal tetapi ditulis dengan vocal panjang روتكود . Kata يوناثلا 
dengan vocal panjang pada huruf tsa tetapi ditulis dengan vocal pendek يونثلا dan lain-
lain yang dapat dilihat dalam tabel 3. 
c. Penempatan susunan huruf terbalik. 
Penempatan fonem bukan pada tempatnya dapat mengakibatkan perubahan 
makna sehingga perlu dihindari agar tidak berimplikasi pada mis komunikasi. 
Peneliti menemukan kata فطاعت yang bermakna simpati yang huruf vocal 
panjang terletak setelah huruf ‘ain tetapi ditulis setelah huruf tha sehingga berbunyi 
فاطعت yang tidak memiliki makna. 
d. Penanggalan huruf 
Penanngalan huruf baik vocal panjang maupun konsonan akan berimplikasi 
pada perubahan makna olehnya itu perlu dihindari aga tidak terjadi mis komunikasi. 
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 asib  مطلها   nia‘ furuh apnat silutid lawa ankamreb gnay )ahu’alhtam( مطلعها atak itrepeS
 .aynpitnignem uata aynisawagnem gnay gnaro itrareb gnay ahullihtum acabid
 adap tahilid tapad igolonof naratat adap nahalasek gnatnet sata id nasalejneP
 : tukireb lebat
 igolonoF narataT nahalaseK : 3 lebaT
 توصيف الخطأ تصنيف الخطأ الخطأ الصواب
 الصراع
 عشر
 مصطفى
 مرجع
 إحضاره
 أغراضهم
 اتباعه
 التراع
 عصر
 مسطفى
 مرجغ
 إحضارة
 أغرادهم
 اتياعه
إبدال حرف  الخطأ الصوتي
 بحرف
 إحدى
 دكتور
 الثانوي
 يقلب
 ذو
 ذي القعدة
 آثار الأديب
 وخاصة
 إحد
 دوكتور
 الثنوي
 يقولب
 ذاو
 ذ القعدة
 الآثر الأديب
 وخصة
نقص العلل  
الطويلة وزيادة 
 العلل القصيرة
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فطاعت فاطعت   بيترت يف أطخلا
فورحلا 
اهعلطم اهلطم   فرحلا صقن 
 
2. Kesalahan Morfologi 
a. Kesalahan bentuk sigah kata kerja 
Dalam skripsi mahasiswa masih dijumpai kesalahan penempatan kata kerja 
bentuk madhi pada posisi kata kerja bentuk mudhari’. Seperti pada kata رثلآ ketika lam 
ta’lil masuk pada kata kerja bentuk madhi sedangkan dalam aturan tata bahasa Arab 
seharusnya menyertai kata kerja bentuk mudhari, maka yang benar penulisannya 
adalah رِّثَُؤيل. Begitupula pada kata نوك ىتح seharusnya ditulis dalam bentuk mudhari 
نوكي ىتح . 
b. Kesalahan bentuk sigah jamak 
Dalam morfologi bahasa Arab pembentukan kata tunggal menjadi jamak dapat 
dibentuk dengan salah satu dari tiga bentuk jenis jamak yaitu jamak muannats yang 
ditambahkan alif dan ta, jamak mudzakkar yang ditambahkan waw dan nun atau ya dan 
nun dan jamak taksir yang tidak tertentu formatnya yang terkadang mengalami 
penambahan huruf ataupun pengurangan huruf. Hal tersebut dapat mengakibatkan 
kesulitan pada pembelajar bahasa Arab sebagai bahasa kedua karena banyaknya bentuk 
jamak taksir. Sehingga seorang pembelajar bahasa Arab sebagai bahasa kedua harus 
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memiliki banyak kosa kata yang disertai pengetahuan tentang bentuk jamaknya dengan 
banyak pengalaman dari membaca teks-teks berbahasa Arab. 
Di antara kesalahan format membentuk kata jamak yaitu pada kata رصع yang 
ditulis dalam bentuk jamak رصعأ yang seharusnya dibentuk jamak dengan sigah لوعف  
sehingga yang benar adalah روصع . Hal tersebut terjadi bisa disebabkan karena 
generalisasi berlebih ketika ingin menyamakan dengan kata رهش yang dibentuk jamak 
menjadi رهشأ . 
c. Kesalahan format sigah nasab. 
Nasab atau nisbah dalam kajian morfologi bahasa Arab adalah menambahkan 
ya bertasydid di akhir kata yang dikasrah sebelumnya untuk menunjukkan nisbah 
sesuatu kepada yang lain. Ketika suatu kata ditambahkan dengan ya nisbah maka 
terjadilah perubahan lafaz, makna dan hukumnya. Perubahan lafaz yang terjadi 
tergantung kata dasarnya dan mengikuti beberapa aturan dalam pembentukan sigah 
nasab seperti kata yang berakhiran ta marbuthah maka ketika dibentuk menjadi sigah 
nasab, ta tersebut harus dibuang seperti kata  ةكم– يكم  . 
Di antara kesalahan format sigah nasab yang ditemukan dalam skripsi 
mahasiswa adalah pada frase  ةليبقلا ةبيصعلا . Dalam tata bahasa Arab kata yang 
setimbang  ةليعف ketika dibentuk menjadi sigah nasab maka aturannya huruf ta dan ya 
harus dibuang dan huruf kedua berubah harakatnya dari kasrah menjadi fathah. Maka 
yang benar penulisannya adalah ّةِيَلَبقلا ةيبصعلا . 
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d. Kesalahan format sigah mashdar 
Bentuk mashdar dalam bahasa Arab ada yang sima’i dan ada yang qiyasi. Jika 
asal kata mashdar terdiri dari tiga huruf maka bentuk mashdarnya pada umumnya 
bersifat sima’i, yang menyebabkan pembelajar bahasa Arab sebagai bahasa kedua 
mengalami kesulitan jika kurang perbendaharaan kosa kata dari pengalaman membaca 
teks-teks bahasa Arab. Adapun yang asal katanya terdiri dari empat huruf atau lebih 
pada umumnya bentuk mashdarnya bersifat qiyasi sehingga dengan pengetahuan yang 
memadai tentang bentuk mashdar dari bentuk-bentuk kata kerja yang terdiri dari empat 
huruf, lima huruf atau enam huruf dapat memudahkan pembelajar bahasa Arab sebagai 
bahasa kedua untuk membentuknya. Namun yang sering menyebabkan kesalahan jika 
salah menafsirkan bentuk dasar kata kerjanya. 
Dalam penelusuran peneliti terhadap karya tulis skripsi mahasiswa masih 
ditemukan bentuk mashdar yang seharusnya kata dasarnya terdiri dari empat huruf 
namun disalahtafsirkan menjadi mashdar dari asal kata tiga huruf. Seperti kata نوك yang 
seharusnya adalah نيوكت karena berasal dari empat huruf نّوك yang berarti membentuk 
atau menjadikan.    
e. Pertukaran tempat sigah sifah musyabbahah di tempat sigah mashdar. 
Diantara kesalahan penggunaan sigah sifah musyabbahan ditemukan pada frase 
عجارملا ةريثك yang seharusnya di tempat ini menggunakan sigah mashdar yaitu عجارملا ةرثك  
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3. Kesalahan Sintaksis 
a. Penambahan alif lam pada kata yang sandar 
Idhafah dalam bahasa Arab adalah istilah yang digunakan ketika menyandarkan 
suatu kata kepada kata yang lain yang pada umumnya berarti kepemilikan. Dalam 
aturan tata bahasa Arab kata yang sandar tidak boleh disertai dengan alif lam atau 
tanwin dan membuang nun pada kata bentuk dual maupun jamak. 
Namun dalam penelusuran peneliti terhadap skripsi mahasiswa, kesalahan pada 
penulisan kata-kata yang sandar banyak dijumpai yaitu dengan menambahkan alif lam 
pada kata tersebut. Di antara kata-kata tersebut sebagai  berikut : 
طورشلا ضعب ءافيتسلاا –  اهريتركسلا-  يئاقدصلأا عيمج-  بيدلأا رثلآا مدقأ- يلهاجلا رصعلا ءارعشلا 
Kata  ءافيتسا–  ريتركس–  ءاقدصأ–  راثآ– ءارعش  merupakan kata yang sandar sehingga 
dalam kaidah nahwu tidak boleh disertai dengan alif lam. 
b. Ketidak sesuaian dalam sifah mausuf 
Dalam tata bahasa Arab penggunaan sifah harus disesuaikan dengan yang 
disifati (maushuf) pada berbagai aspek meliputi aspek ta’rif dan tankir, tadzkir dan 
ta’nits, i’rab, serta kuantitas bilangannya dari segi mufrad mutsanna dan jamak. 
Berdasarkan penelusuran peneliti pada skripsi mahasiswa ditemukan beberapa 
ketidak sesuaian antar shifah dan maushufnya pada aspek ta’rif dan tankir, tadzkir dan 
ta’nits serta i’rab. Berikut di antara frase yang mengalami kesalahan karena 
ketidaksesuaian antar sifah dan maushufnya : 
 نيملسملا ءارعش-  ةيتلآا قرط-  نيذللا ناميركلا-  ةيرصملا ميلاقأ-  ثحبلا يتلحر- احيصف رعاش 
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Pada frase يملسملا ءارعشن  merupakan frase dalam bentuk shifah dan maushuf 
yang menyalahi kaidah karena terdapat ketidaksesuaian antara shifah dengan mausuf 
pada aspek nakirah ma’rifah. Shifah نيملسملا pada frase ini berbentuk ma’rifah sehingga 
maushufnya sejatinya berbentuk ma’rifah sehingga yang benar adalah نيملسملا ءارعشلا 
.Begitupula pada fase  ةيتلآا قرط– ةيرصملا ميلاقأ  yang benar adalah  ةيتلآا قرطلا–  ميلاقلأا
ةيرصملا . 
c. Kesalahan penyesuaian kata kerja dengan pelakunya 
Penggunaan jumlah ismiyyah (kalimat nominal) dalam bahasa Arab memiliki 
struktur mubtada khabar atau SP (Subjek Predikat) yang predikatnya bisa terdiri dari 
nomina dan verba. Jika predikat terdiri dari verba (kata kerja) maka kata kerja tersebut 
akan berbeda bentuknya menyesuaikan dengan subjeknya. 
Pada sumber data peneliti menemukan ketidaksesuaian subjek dalam bentuk 
jamak dan predikatnya dalam bentuk tunggal seperti kalimat : 
  يتلا بتكلا ىلع لوصحلا نم اونكمتت ىتحجاتحت اهيلإ 
Maka seharusnya kalimat tersebut ditulis sebagai berikut : 
اونكمتت ىتح  يتلا بتكلا ىلع لوصحلا نمنوجاتحت اهيلإ 
Kesalahan lain adalah penggunaan kata ganti kedua pada posisi kata ganti pertama 
seperti kalimat : 
يتسارد لصاوت نأ نم نكمتت ىتح 
Maka seharusnya kalimat tersebut ditulis sebagai berikut : 
 ىتحأ نأ نم نكمتأيتسارد لصاو 
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d. Ketidaksesuaian kata tunjuk dengan kata yang ditunjuk 
Dalam bahasa Arab kata tunjuk diistilahkan dengan isim isyarah memiliki 
aturan tersendiri dengan menyesuaikan kata tunjuk dengan benda atau orang yang 
ditunjuk  dalam hal maskulin feminimnya dan aspek kuantitasnya apakah tunggal, dual 
atau jamak. 
Salah satu contoh kesalahan penggunaan kata tunjuk seperti misalnya dalam 
frase ةلاسرلا اذه , benda yang ditunjuk berbentuk feminism tunggal sehingga yang benar 
menggunakan kata tunjuk ههذ  .  
e. Ketidaksempurnaan kalimat yang menggunakan نإ 
Struktur kalimat dalam bahasa Arab memiliki dua bagian yang harus ada yaitu 
subjek dan predikat, meskipun terkadang salah satu bagian tidak disebut jika konteks 
kalimat memungkinkan dipahami walaupun tidak disebut. Seperti halnya kalimat yang 
didahului kata penegasan  ّنإ atau نأ dalam bahasa Arab membutuhkan isim dan khabar 
maka peneliti menemukan pada sumber data kalimat yang tidak sempurna karena 
hilangnya khabarnya yang menyebabkan terputusnya komunikasi karena pesan tidak 
tersampaikan seperti kalimat : 
نأ ةدام ثحبلا يبدلأا هيعرفب نم رعشلا رثنلاو امو دتما ىلع لك عرف نم نوصغ فلتخمة 
f. Kesalahan i’rab 
Salah satu keistimewaan atau ciri khas bahasa Arab adalah adanya satu kata 
yang memungkinkan berubah harakat akhirnya sesuai dengan posisinya dalam kalimat 
sehingga disebut sebagai lugatul i’rab. 
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Beberapa kesalahan yang peneliti temukan di antaranya adalah kata yang 
disandari (mudhaf ilaih) dalam kaidah bahasa Arab seharusnya dijar (tandanya 
berbaris kasrah, fathah atau ya) namun tidak dijar seperti frase لوأ  ذ ةدعقلا  seharusnya  
 لوأيذ ةدعقلا  . Begitupula nomina yang berposisi sebagai objek atau terletak setelah kata 
ةصاخو dalam kaidah bahasa Arab seharusnya dinashab (tandanya fathah, kasrah, ya, 
alif) tetapi tidak dinashab seperti kalimat : 
ةلاسرلا هذه مدختست عون يبتكملا ثحبلا نم 
    ..... ةصاخوناميركلا نيذللا 
Maka seharusnya kalimat tersebut tertulis sebagai berikut : 
ةلاسرلا هذه مدختست عونا  يبتكملا ثحبلا نم(tandanya fathah) 
    ..... ةصاخويميركلان نيذللا (tandanya ya)  
g. Penggunaan nakirah pada posisi ma’rifah 
Nakirah dalam bahasa Arab adalah kata yang masih umum sedangkan ma’rifah 
adalah kata yang khusus dan jelas. Dalam bahasa Arab penempatan jenis kata 
menyesuaikan konteksnya sehingga jika konteks menghendaki diungkapkan dengan 
nakirah maka seyogyanya diungkapkan dengan nakirah begitupula dengan ma’rifah. 
Sebagai contoh kata تاساردب seharusnya tertulis تاساردلاب . 
h. Kesalahan urutan 
Dalam kaidah bahasa Arab kata ganti kepemilikan terletak setelah kata yang 
merujuk pada pemilik sehingga kesalahan urutan dalam penempatan kata dapat 
mengakibatkan komunikasi yang tidak efektif seperti kalimat ىفطصم هرعش. Kata ganti 
kepemilikan yang merujuk pada orang ketiga laki-laki tunggal  ُه pada kata هرعش merujuk 
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pada pemilik yaitu ىفطصم sehingga susunan yang benar adalah kata صمىفط  
ditempatkan sebelum kata هرعش. 
i. Kesalahan dalam jawab syarth امأ 
Dalam aturan tata bahasa Arab ketika menyusun kalimat menggunakan syarth  
امأ maka jawabnya harus menggunakan fa jawab dan ini yang sering tidak menjadi 
perhatian para pembelajar bahasa Arab seperti yang penulis temukan dalam skripsi اما 
 يلهاجلا رعشلاوه ملاسلإا لبق نويلهاجلا هيلع دمتعا يذلا بدلأا  . Terdapat dua kesalahan dalam 
penulisan kalimat ini yaitu pertama: kesalahan penulisan hamzah pada امأ yang sudah 
diungkapkan sebelumnya pada bagian kesalahan penulisan dan kedua : menghilangkan 
huruf fa pada jawab syarth. Maka susunan kalimat yang benar adalah  امأ  يلهاجلا رعشلا
وهف بدلأا  
Penjelasan tentang kesalahan dalam tatarn sintaksis dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 4 : Kesalahan pada Tataran Sintaksis 
باوصلا أطخلا أطخلا فينصت أطخلا فيصوت 
طورشلا ضعب ءافيتسلا 
اهريتركس 
يئاقدصأ عيمج 
بيدلأا راثآ مدقأ 
يلهاجلا رصعلا ءارعش 
طورشلا ضعب ءافيتسلاا 
اهريتركسلا 
يئاقدصلأا عيمج 
بيدلأا رثلآا مدقأ 
يلهاجلا رصعلا ءارعشلا 
يوحنلا أطخلا  فاضلا لعج
 لأب افرعم
  فيرعتلا 
 06
 
 الشعراء المسلمين
 الطرق الآتية
 وخاصة الكريمين اللذين
 الأقاليم المصرية
 رحلتي البحثية
 شاعرا فصيحا
 شعراء المسلمين
 طرق الآتية
 وخاصة الكريمان اللذين
 أقاليم المصرية
 رحلتي البحث
 شاعر فصيحا
عدم مطابقة بين  الخطأ النحوي
الصفة 
 والموصوف
من الحصول  حتى تتمكنوا
 ليهاإ تحتاجونعلى الكتب التي 
واصل أ تمكن من أنأ حتى
 دراستي
حتى تتمكنوا من الحصول 
 على الكتب التي تحتاج إليها
حتى تتمكن من أن تواصل 
 دراستي
عدم مطابقة يين  الخطأ النحوي
المبتدأ والخبر 
الفعلي في 
 الجملة الاسمية
عدم موافقة بين  الخطأ النحوي هذا الرسالة هذه الرسالة
الإشارة 
 والمشار إليه
 nakhabmatid ulreP
 kutnu rabahk
 nakanrupmeynem
 .tamilak
 الأدبي البحث مادة أن
 والنثر الشعر من بفرعيه
 على امتد وما
 مختلفية غصون من فرع كل
 فائدة الجملةعدم  الخطأ النحوي
 أول ذي القعدة
تستخدم هذه الرسالة نوعا من 
 البحث المكتبي
 
 أول ذ القعدة
تستخدم هذه الرسالة نوع من 
 البحث المكتبي
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نيذللا نيميركلا..... ةصاخو نيذللا ناميركلا..... ةصاخو 
تاساردلاب تاساردب يوحنلا أطخلا  ةملكلا لادبإ
 ناكم ةركنلا
ةفرعملا 
 ىفطصم رعش ىفطصم وأ
هرعش 
ىفطصم هرعش يوحنلا أطخلا  ريمضلا ميدقت
 دوعي ام ىلع
هيلإ 
 
4. Kesalahan Semantik 
a. Ketidak tepatan pemilihan huruf jar setelah kata kerja 
Penggunaan huruf jar atau preposisi dalam bahasa Arab setelah kata kerja 
sangat menentukan makna, bahkan penempatan huruf jar yang berbeda pada kata kerja 
yang sama dapat berimplikasi pada makna yang antonym seperti kata  يف بغر yang 
berarti senang dan نع بغر berarti benci. Sebagai contoh dalam skripsi mahasiswa 
ketika ingin menunjukkan arti terpengaruh dengan diungkapkan dengan kata نم رثأت 
menggunakan huruf jar min padahal seharusnya menggunakan huruf jar bi, jadi 
seharusnya ditulis ـب رثأت . 
b. Penanggalan dan penambahan huruf jar setelah kata kerja. 
Dalam peneitian ini sebagai contoh kalimat داوم لوصحلا seharusnya  ىلع لوصحلا
داوم karena kata  لصح untuk menjadikannya transitif harus disertai dengan huruf jar ىلع 
. 
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c. Ketidaktepatan pemilihan diksi. 
Pemilihan diksi memegang peranan penting dalam mengungkapkan suatu 
makna. Terkadang dua kata yang nampaknya sinonim tetapi pada hakikatnya memiliki 
perbedaan makna yang mendasar. Sebagai contoh kata fa’ala dan ‘amila diterjemahkan 
dengan mengerjakan atau melakukan tetapi fa’ala menunjukan pada peekerjaan yang 
tidak berkesinambungan sedangkan ‘amila menunjukkan pekerjaan yang dilakukan 
secara berkesinambungan. 
Dalam skripsi mahasiswa ditemukan penggunaan kata katsir yang berarti 
banyak namun yang tepat digunakan dalam konteks kalimatnya adalah kata jullu.  
Penjelasan tentang kesalahan pada tataran semantik dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 5 : Kesalahan pada Tataran Semantik 
بيوصتلا أطخلا أطخلا فينصت طخلا فيصوتأ 
داوم ىلع لوصحلا 
ب رثأت 
الله بح 
داوم لوصحلا 
نم رثأت 
الله ىلإ بح 
يللادلا أطخلا  رايتخا يف ةقد مدع
 رجلا فرح
لاعفلأاب بسانملا 
لج ريثك يللادلا أطخلا  رايتخا ةقد مدع
 ىلع لادلا ظفللا
ىنعملا 
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Berdassarkan observasi penulis pada skripsi mahasiswa peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa kesalahan semantik kurang ditemukan karena kebanyakan 
mahasiswa mengutip secara langsung saja dari referensi berbahasa Arab tanpa 
membahasakan ulang dari pembacaan mereka terhadap referensi. 
C. Faktor-Faktor Penyebab Kesalahan Berbahasa Arab pada Skripsi Mahasiswa 
Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Alauddin Makassar. 
1. Faktor interferensi bahasa ibu 
Seorang pembelajar bahasa kedua memiliki kemampuan yang bervariasi, ada 
yang bisa menguasai kedua bahasa sama baiknya namun ada juga yang minim terhadap 
penguasaan bahasa kedua. Bagi yang minim menggunakan bahasa kedua tentunya 
mengalami kesulitan karena dipengaruhi oleh kemampuan bahasa pertamanya (Chaer, 
2010 : 121). Sejalan dengan teori tersebut secara empirik minimnya kemampuan 
berbahasa Arab mahasiswa yang memiliki bahasa pertama Bugis Makassar atau 
Indonesia berdasarkan wawancara penulis dengan mahasiswa sangat dipengaruhi oleh 
penguasaan bahasa pertama terutama dalam tataran fonologi dan sintaksis.    
2. Faktor ketidakmampuan menaati kaidah bahasa Arab 
Mahasiswa yang sedang dalam tahap pembelajaran bahasa Arab terkadang 
melakukan kesalahan karena ketidakmampuan menaati kaidah yang telah dipelajari, 
mengingat bahasa Arab yang memiliki ragam kaidah dalam penulisan. 
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3. Faktor kurangnya latihan atau praktek berbahasa 
Berdasarkan wawancara dengan tenaga pengajar pada Jurusan Bahasa dan 
Sastra Arab, yang menjadi kendala sehingga sering terjadi kesalahan berbahasa adalah 
kurangnya latihan. Latihan atau praktek perlu dilakukan karena bahasa adalah 
kebiasaan. Jika tidak ada pembiasaan maka kesulitan dalam merealisasikan hasil 
belajar bahasa kedua pasti terjadi.  
4. Faktor psikologis 
Secara psikologis seorang pembelajar bahasa kedua sering mengalami rasa 
malu atau kekhatiran akan tersalah dalam mempraktekkan bahasa yang dipelajari 
sehingga rasa khawatir berlebihan menjadi tekanan tersendiri yang mengakibatkan 
terjadinya kesalahan. 
5. Faktor pembimbing dan penguji 
Berdasarkan wawancara dengan tenaga pengajar bahwa yang menjadi kendala 
sehingga terjadi banyak kesalahan teknis dalam penulisan skripsi mahasiswa adalah 
kesibukan pembimbing dan penguji dan beban admistratif yang dibebankan kepada 
dosen sehingga perhatian terhadap kesalahan teknis menjadi berkurang dan hanya 
memperhatikan pada aspek substantive saja. 
6. Tidak ada pedoman penulisan skripsi berbahasa Arab 
Tidak adanya pedoman penulisan skripsi berbahasa Arab menjadi salah satu 
faktor terjadinya kesalahan dalam teknis penulisan skripsi mahasiswa.  
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D. Solusi Mengatasi Kesalahan Berbahasa Arab pada Skripsi Mahasiswa Jurusan 
Bahasa dan Sastra Arab UIN Alauddin Makassar. 
1. Inovasi pembelajaran qawaid imla, aswat, nahwu, sharf dan dilalah 
2. Merujuk ke mu’jam bahasa Arab dalam memastikan ketepatan pemilihan kata. 
3. Menambah wawasan tentang bahasa Arab dan meningkatkan keterampilan 
berbahasa. 
4. Pembelajaran qawaid imla, nahwu dan sharaf lebih menekankan pada latihan 
fungsional bukan hanya berkutat pada teori tanpa praktek. 
5. Keseriusan mahasiswa dalam menulis skripsi dan tidak mengandalkan 
pembimbing dan penguji sebagai editor. 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Bentuk kesalahan penulisan hamzah pada skripsi mahasiswa Jurusan Bahasa 
dan Sastra Arab UIN Alauddin Makassar sebagai berikut: 
a. Kesalahan penulisan hamzah di awal kata 
1) Penanggalan hamzah di awal kata bentuk jamak 
2) Penanggalan hamzah di awal kata kerja sewazan لعفأ 
3) Penanggalan hamzah di awal kata bentuk isim tafdhil 
4) Penanggalan hamzah pada kata امأ 
5) Penanggalan hamzah pada huruf  ىلإ ،نإ ،وأ  
6) Penanggalan hamzah pada asma al-khamsah 
7) Penambahan hamzah pada kata kerja sewazan لعتفا 
8) Penambahan hamzah pada kata kerja sewazan لعفتسا 
9) Penambahan hamzah pada kata kerja sewazan لعفنا 
b. Kesalahan penulisan hamzah di tengah yang terwujud pada ketidaksesuaian huruf 
yang ditempatkan di bawah hamzah dengan harakat sebelum dan sesudahnya.   
2. Bentuk kesalahan fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik pada skripsi 
mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Alauddin Makassar sebagai berikut: 
a. Kesalahan Fonologi 
1) Kesalahan refleksi bunyi huruf 
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2) Penanggalan  dan penambahan bunyi panjang 
3) Penempatan susunan huruf terbalik. 
b. Kesalahan Morfologi 
1) Kesalahan bentuk sigah kata kerja 
2) Kesalahan bentuk sigah jamak 
3) Kesalahan sigah nasab 
4) Penggunaan sigah sifah musyabbahah di tempat sigah mashdar  
c. Kesalahan Sintaksis 
1) Kesalahan penggunaan idhafah 
2) Kesalahan dalam sifah mausuf 
3) Kesalahan penyesuaian kata ganti 
4) Kesalahan dalam kalimat نإ 
5) Kesalahan dalam kalimat ناك 
6) Kesalahan i’rab 
7) Penanggalan alif lam ta’rif 
d. Kesalahan Semantik 
1) Kesalahan penempatan huruf jar setelah kata kerja 
2) Ketidaktepatan pemilihan diksi 
3. Faktor-Faktor penyebab kesalahan berbahasa pada skripsi mahasiswa Jurusan 
Bahasa dan Sastra Arab UIN Alauddin Makassar sebagai berikut: 
a. Faktor interferensi bahasa ibu 
b. Faktor ketidakmampuan menaati kaidah bahasa Arab 
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c. Faktor psikologis 
d. Faktor pembimbing dan penguji 
e. Tidak ada pedoman penulisan   
4. Solusi mengatasi kesalahan berbahasa pada skripsi mahasiswa Jurusan Bahasa 
dan Sastra Arab UIN Alauddin Makassar sebagai berikut: 
a. Inovasi pembelajaran qawaid imla, ashwat, nahwu, sharf dan dilalah 
b. Merujuk ke mu’jam bahasa Arab dalam memastikan ketepatan pemilihan kata. 
c. Menambah wawasan tentang bahasa Arab dan meningkatkan keterampilan 
berbahasa. 
d. Pembelajaran qawaid imla, nahwu dan sharaf lebih menekankan pada latihan 
fungsional bukan hanya berkutat pada teori tanpa praktek. 
e. Keseriusan mahasiswa dalam menulis skripsi dan tidak mengandalkan pembimbing 
dan penguji sebagai editor. 
f. Kepada desainer kurikulum pembelajaran bahasa Arab hendaknya merancang 
desain pembelajaran bahasa Arab yang inovatif sehingga pembelajaran bahasa 
Arab lebih aplikatif pada kemahiran berbahasa. 
g. Perlunya disusun pedoman penulisan karya ilmiah yang berbahasa Arab. 
 
B. Implikasi 
Penelitian ini berimplikasi pada perencanaan kurikulum pembelajaran menulis 
bahasa Arab sebagai pedoman dalam mengambil keputusan menentukan metode, 
strategi, teknik dan bahan ajar. 
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C. Saran dan Rekomendasi 
1. Tenaga pengajar bahasa Arab diharapkan menyusun materi pembelajaran 
dengan menyesuaikan kesulitan yang dialami mahasiswa dalam pembelajaran 
imla, nahwu dan sharf.  
2. Mahasiswa diharapkan memacu diri untuk meningkatkan kompetensi 
kemahiran berbahasa terkhusus menulis dan tidak mengandalkan pembimbing 
dan penguji sebagai editor. 
3. Peneliti selanjutnya diharapkan meneliti kuantitas kesalahan pada skripsi 
mahasiswa untuk mengetahui aspek kesalahan yang lebih dominan sehingga 
menjadi pertimbangan dalam pembelajaran bahasa Arab. 
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